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PEDOMAN TRANSLITERASI 
 
A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf  Latin 
dapat dilihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan 
 
Huruf 
Arab 
Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif Tidak 
dilambangkan 
Tidak  dilambangkan 
ب ba b Be 
ت ta t Te 
ث sa s es (dengan titik di  
atas) 
ج jim j Je 
ح ha h ha (dengan titk di 
bawah) 
خ kha kh ka dan ha 
د dal d De 
ذ zal z zet (dengan titik di 
atas) 
ر ra r Er 
ز zai z Zet 
س sin s Es 
ش syin sy es dan ye 
ص sad s es (dengan titik di 
bawah) 
ض dad d de (dengan titik di 
bawah) 
ط ta t te (dengan titik di 
bawah) 
 
 
x 
 
ظ za z zet (dengan titk di 
bawah)  
ع „ain „ apostrop terbalik 
غ gain g Ge 
ف fa f Ef 
ق qaf q Qi 
ك kaf k Ka 
ل lam l El 
م mim m Em 
ن nun n En 
و wau w We 
ه ha h Ha 
ء hamzah , Apostop 
ي ya y Ye 
 
Hamzah yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir,maka ditulis dengan tanda(  ). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tungggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut : 
Tanda Nama Huruf  Latin Nama 
 Fathah A A 
 Kasrah i I 
 Dammah u U 
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Vokal rangkap bahasa Arabyang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu : 
 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 
  
fathah dan ya 
 
ai 
 
a dan i 
 
  
fathah dan wau 
 
au 
 
a dan u 
 
 
3. Maddah 
Maddah  atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu : 
 
 
Harkat dan 
Huruf 
 
Nama 
 
Huruf dan Tanda 
 
Nama 
 
  
fathah dan alif 
atau ya 
 
a 
 
 
a dan garis di 
atas 
  
kasrah dan ya 
 
i 
 
i dan garis di 
atas 
 
  
dammah dan 
wau 
 
u 
 
u dan garis di 
atas 
4. Ta Marbutah 
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua, yaitu: ta marbutah yang hidup 
atau mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah, yang transliterasinya 
adalah [t]. Sedangkan  ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun 
transliterasinya adalah [h]. 
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Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 
ta marbutah  itu transliterasinya dengan [h]. 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah  atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda tasydid (      ), dalam transliterasinya ini 
dilambangkan  dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi 
tanda syaddah. 
Jika huruf  يber-tasydid  di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 
kasrah(ي     ), maka ia ditransliterasikan seperti huruf maddah(i). 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لا 
(alif lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang 
ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia di ikuti oleh huruf syamsiah 
Maupun huruf qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf 
langsung yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang 
mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-).  
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrop (  ) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah 
terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia 
berupa alif. 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata,istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata,istilah atau 
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa 
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Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak 
lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an 
(dari al-Qur‟an), sunnah,khusus dan umum. Namun, bila kata-katatersebut 
menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus 
ditransliterasi secara utuh. 
9. Lafz al-Jalalah (الله) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 
atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frase nominal), ditransliterasi 
tanpa huruf hamzah. 
Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz a-
ljalalah, ditransliterasi dengan huruf [t]. 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf  kapital (All caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan 
huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku 
EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal 
nama dari (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan 
kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang 
ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan 
huruf awal kata sandangnya.  Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf 
A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (AL-). Ketentuan 
yang sama juga berlaku untuk  huruf awal dari judul referensi yang 
didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun 
dalam catatan rujukan (CK,DP, CDK, dan DR). 
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ABSTRAK 
Nama   :   Nila Mulia Sari 
NIM   :   50700114131 
Judul  :   Pemberitaan Harian Palopo Pos Pada Pemilihan 
Gubernur Sulawesi Selatan 2018 (Sebuah Content Analysis) 
Pembimbing I : Dr. H. Mahmuddin M.Ag 
Pembimbing II : Dr. Ramsiah Tasruddin S.Ag. M.Si 
   
  Pokok masalah dalam penelitian ini adalah 1)Bagaimana analisis isi 
pemberitaan Harian Palopo Pos dalam Pemilihan Gubernur Sulawesi Selatan 2018 ? 
dan 2)  Bagaimana kecenderungan isi pemberitaan Harian Palopo Pos dalam 
Pemilihan Gubernur Sulawesi Selatan 2018 ? 
 Jenis penelitian ini penelitian kualitatif dengan pendekatan penelitian yang 
digunakan adalah pendekatan linguistik dan jurnalistik . Adapun sumber data dalam 
penelitian ini adalah surat kabar harian Palopo Pos dan sumber-sumber lain berupa 
literarul-literatur, baik terkait ilmu komunikasi maupun ilmu kebahasaan. Selanjutnya 
metode pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, dokumentasi, dan 
penelusuran referensi. Lalu teknik pengelolahan data dan analisis data dilakukan 
dengan menggunakan teori analisis isi R. Holsti. Menurutnya, analisis isi dipakai 
untuk menjawab pertanyaan “what, to whom, dan how” dari suatu proses komunikasi.   
 Hasil penelitian ini menjawab pertanyaan tentang analisis isi pemberitaan 
harian Palopo Pos pada pemilihan gubernur Sulawesi Selatan yaitu nomor urut 1 NH-
Azis yang sangat gencar memberitakan program-program andalan calon gubernur no 
urut 1 di setiap kampanye. Selanjutnya, dari analisis isi beberapa berita yang diteliti, 
dari semua berita tersebut mengarah pada pemberitaan yang positif terkait dengan 
calon gubernur dengan nomor urut 1 NH-Azis. . Ketiga berita yang dimuat tersebut 
semuanya positif karena orang yang ada atau orang yang diwawancarai itu 
merupakan orang-orang dibalik NH-Azis atau para pendukung dari NH-Azis. 
Selanjutnya implikasi dalam penelitian ini yaitu 1) pihak surat kabar harian 
Palopo Pos seharusnya semakin aktif mengajak khalayak untuk membaca berita 
mengenai pilkada karena di dalamnya terdapat pembelajaran politik, 2) dalam artikel 
yang disampaikan harian Palopo Pos harus memperhatikan penulisan yang 
mengedepankan fakta yang ada di lapangan dan mengutamakan netralitas  di dalam 
isi beritanya. 3) Untuk peneliti mendatang yang ingin melakukan penelitian seperti 
pada penelitian ini hendaknya mengumpulkan berita mulai dari awal melakukan 
kampanye hingga berlangsungnya pemilihan agar berita yang digunakan menjadi 
sampel sangat menonjol. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Politik dan media tidak dapat dipisahkan. Peristiwa politik selalu menjadi 
perhatian media karena dua faktor. Pertama, saat ini politik berada dalam era mediasi 
dimana media massa merupakan bagian tak terpisahkan dari politik. Bahkan aktor 
politik menggunakan media sebagai sarana untuk menciptakan peran kuasa. Kedua 
peristiwa politik, aktivitas aktor politik selalu memiliki nilai berita yang begitu kuat 
dan menjadi pilihan rutin bagi media. Media adalah sarana penyampaian politik yang 
begitu efektif. Komunikator politik membutuhkan media massa guna menyampaikan 
gagasan-gagasannya.
1
 Salah satu media yang digunakan dalam sarana penyampaian 
politik yaitu media surat kabar. 
Media surat kabar sebagai saluran untuk mempengaruhi khalayak telah banyak 
memberikan andil dalam pembentukan opini publik. Surat kabar selalu berurusan 
dengan bisnis kata-kata untuk menciptakan wacana publik. Wacana memproduksi 
gagasan atau konsep-konsep yang diyakini kebenarannya, merupakan industri berita 
yang memproduksi informasi secara terbuka dan dapat dijadikan dokumen oleh 
pembacanya. Media surat kabar mempunyai peranan yang banyak bagi penyaluran 
informasi kepada khalayak. 
Peranan surat kabar sangat penting dalam memberikan berbagai peristiwa, 
disamping kesibukan utamanya mengkonstruksi dunia realitas sosial, juga berita yang 
                                                             
1
 Riza Darma Putra, Headline Politik dan Politik Headline dalam Harian Fajar dan Tribun 
Timur : Kebijakan editorial Surat Kabar di Makassar , (Jurnal Komunikasi Kareba Vol. 2 No. 4 
Oktober-Desember 2013), h. 328 
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disampaikan surat kabar sangat mungkin berpengaruh nyata terhadap sikap 
masyarakat di Indonesia.
2
 Salah satu peranan surat kabar yang penting yaitu dalam 
dunia politik. 
Surat kabar dan politik adalah hubungan yang saling membutuhkan dimana para 
pelaku politik membutuhkan media untuk mempublikasikan dirinya. Surat kabar 
memiliki kedudukan sangat istimewa dalam periode pemilihan. Orang yang 
sebelumnya jarang secara serius mengikuti perkembangan politik, tiba-tiba membaca 
penerbitan setiap harinya melalui surat kabar.  Saat ini media sangat gencar 
memberitakan pemilihan kepala daerah (pilkada) yang akan dilakukan secara 
serentak pada bulan Juni salah satunya yaitu berita yang memuat tentang pemilihan 
gubernur Sulawesi Selatan.  
Surat kabar harian di Sulawesi Selatan banyak mempublikasikan para calon 
kandidat yang akan maju di pilkada, diantara banyaknya media harian yang terdapat 
di Sulawesi Selatan media harian Palopo Pos juga memberitakan pemilihan gubernur. 
Surat kabar harian Palopo Pos merupakan surat kabar yang tertua di Kota Palopo. 
Surat kabar Harian Palopo Pos memiliki berita seputar politik, dimana pada halaman 
politik ini memberitakan mengenai salah satu calon gubernur Sulawesi Selatan yaitu 
Nurdin Halid-Azis Qahhar Mudzakkar. Para pelaku politik menggunakan media cetak 
Harian Palopo Pos sebagai sarana untuk menyampaikan visi dan misi untuk 
menunjukkan citra yang baik dari para calon gubernur Sulawesi Selatan.  
Surat kabar harian Palopo Pos memberitakan para calon gubernur Sulawesi 
Selatan yang telah ditetapkan oleh Komisi Pemilihan Umum Provinsi Sulawesi 
Selatan terdapat empat  pasangan calon yang akan bersaing di pemilihan gubernur 
                                                             
2
 Suf Kasman, Pers dan Pencitraan Umat Islam di Indonesia, (Jakarta: Balai Litbang dan 
Diklat, Kementerian Agama RI, 2010),h. 2 
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yang akan diadakan secara serentak pada tahun 2018. Salah satu dari kandidat 
tersebut yaitu Nurdin Halid-Azis Qahhar Mudzakkar (NH-Azis) yang diusung oleh 
partai Golkar, Nasdem, Hanura, PKB, PKPI dengan jumlah kursi 35.  
Berita tentang pemilihan gubernur Sulawesi Selatan adalah suatu peristiwa 
menarik untuk dikaji secara seksama, khususnya menganalisis isi berita yang dimuat 
media surat kabar. Pemilihan gubernur yang diadakan pada bulan Juni 2018 membuat 
Harian Palopo Pos memainkan peran penting dalam memberitakan pasangan calon 
gubernur-calon wakil gubernur khususnya nomor urut satu, Nurdin Halid-Azis 
Qahhar Mudzakkar (NH-Azis). Dalam menggelar kampanye tatap muka, calon 
gubernur dengan nomor urut satu mempunyai sederet komitmennya terhadap 
masyarakat Sulawesi Selatan termasuk NH-Azis paling komitmen hadirkan 
pemerintahan yang bersih. Bukti dan komitmen menghadirkan pemerintahan bersih 
yakni anti-KKN dan anti dinasti politik telah ditunjukkan dengan menekan kontrak 
politik. 
Nurdin Halid-Azis Qahhar Mudzakkar (NH-Azis) mempunyai program utama 
yaitu „tri karya‟  yakni pembangunan berbasis infrastruktur, ekonomi kerakyatan, dan 
membangun lapangan pekerjaan. Progam andalan ini diyakini mampu menjawab 
sejumlah tantangan utama yang sedang dihadapi Sulawesi Selatan.  
Terkait dengan pemberitaan pemilihan gubernur Sulawesi Selatan pada 
pemilihan kepala daerah pada tahun 2018 yang dilakukan secara serentak pada bulan 
Juni, dimana Harian Palopo Pos sangat gencar menyajikan pemberitaan yang positif 
dilihat dari kacamata masyarakat pada umumnya,mulai dari pemberitaan bahwa calon 
gubernur Sulawesi Selatan yaitu Nurdin Halid-Azis Qahhar Mudzakkar mampu 
berkomitmen hadirkan pemerintahan yang bersih di daerah Sulawesi Selatan hingga 
4 
 
 
 
komitmennya bahwa NH-Azis tak bakal pecah kongsi dalam memimpin Sulawesi 
Selatan lima tahun kedepan nantinya karena keduanya memiliki kesamaan ideologi. 
Berdasarkan pada latar belakang di atas, penulis memberi judul “Pemberitaan 
Harian Palopo Pos dalam Pemilihan Gubernur Sulawesi Selatan Tahun 2018 
(Sebuah Content Analysis)”. 
 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Fokus penelitian merupakan batasan penelitian agar jelas ruang lingkup yang 
akan diteliti. Fokus penelitian pada dasarnya tidak dilakukan hanya untuk 
mengungkapkan sesuatu yang dilihat dari luarnya saja tapi juga menyentuh pada 
bagian-bagian tertentu yang tersembunyi dalam teks atau subjek penelitian.  Judul 
Skripsi ini adalah “Pemberitaan Harian Palopo Pos dalam Pemilihan Gubernur 
Sulawesi Selatan 2018 (Sebuah Content Analysis)”. Penelitian ini berfokus pada isi 
pemberitaan Nurdin Halid-Azis Qahhar Mudzakkar sebagai calon gubernur dengan 
nomor urut satu dalam pemilihan gubernur Sulawesi Selatan yang dilakukan secara 
serentak pada bulan Juni 2018 di Harian Palopo Pos edisi  April-Mei 2018. 
2. Deskripsi Fokus 
Untuk menghindari kesalahpahaman, penulis memberikan pengertian yang 
terkandung dalam judul ini, yaitu : 
a. Analisis isi pemberitaan harian Palopo Pos pada pemilihan gubernur Sulawesi 
Selatan tahun 2018 yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu teknik penelitian yang 
berhubungan dengan komunikasi atau isi komunikasi dengan menggunakan teori 
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Holsti yang digunakan untuk menjawab pertanyaan “what, to whom, dan how di surat 
kabar harian Palopo Pos pada calon gubernur dengan nomor urut 1 NH-Azis. 
b. Kecenderungan isi pemberitaan harian Palopo Pos dalam pemilihan gubernur 
Sulawesi Selatan tahun 2018 yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu dalam 
memberitakan calon gubernur dengan nomor urut 1 NH-Azis harian Palopo Pos 
mengarah kepada berita yang positif atau negatif.  
 
C. Rumusan Masalah 
Media massa sejak lama telah dijadikan mediator komunikasi politik. 
Kehadirannya sangat dibutuhkan dalam upaya menyebarkan pesan-pesan politik  
terhadap warga dalam rangka menjalankan fungsinya sebagai saluran komunikasi 
politik.
3
 
Pilkada selama ini cenderung mementingkan dan menguntungkan banyak pihak 
yang telah memiliki kekuasaan dan melakukan dominasi calon pemilihan kepala 
daerah atau kelompok pendukung di balik proses politik.
4
 Atas dasar inilah maka 
peneliti memandang perlu untuk melakukan penelitian mengenai bagaimana 
pemberitaan Harian Palopo Pos pada Pemilihan Gubernur Sulawesi Selatan tahun 
2018. 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan sebelumnya dalam 
judul “Pemberitaan Harian Palopo Pos pada Pemilihan Gubernur Sulawesi Selatan 
tahun 2018 (Sebuah Content Analysis)”, maka dirumuskan masalah sebagai berikut : 
                                                             
3
 Abdul Halik, Komunikasi Massa, (Cet.I; Makassar: Alauddin University Press, 2013), h. 
216 
4
 Farid Hamid dan Heri Budianto, Ilmu Komunikasi: Sekarang dan Tantangan Masa Depan, 
(Cet.I; Jakarta: Kencana, 2011), h. 244 
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1. Bagaimana analisis isi pemberitaan Harian Palopo Pos dalam pemilihan 
gubernur Sulawesi Selatan tahun 2018 ? 
2. Bagaimana kecenderungan isi pemberitaan Harian Palopo Pos dalam 
pemilihan Gubernur Sulawesi Selatan tahun 2018 ? 
 
D. Kajian Pustaka 
Untuk memudahkan peneliti, maka dalam penelitian karya ilmiah ini peneliti 
mengambil bahan penunjang dan perbandingan dari hasil penelitian yang sejalan 
dengan topik penelitian yang diangkat peneliti : 
1.  Ria Amelinda, Mahasiswa Jurusan Jurnalistik Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar 2013, Judul penelitian Analisis Artikel Keagamaan Dalam Rubrik 
Opini Pada Surat Kabar Harian Palopo Pos, Fokus Penelitian menganalisis artikel 
keagamaan dalam kolom opini pada surat kabar harian Palopo Pos yang terbit antara 
bulan Desember 2016 hingga Februari 2017 dengan menggunakan analisis isi untuk 
mengetahui makna yang terkandung dalam sebuah teks dakwah dalam media cetak. 
Adapun hasil penelitiannya terdapat delapan artikel keagamaan yang ditemukan dari 
semua artikel semuanya mengarah pada isu keagamaan dan isu-isu sosial yang tengah 
marak diperbincangkan di masyarakat. Tema-tema tersebut berusaha mencari titik 
temu agar Islam yang berkerahmatan bisa dijalnkan dengan tenang, tentram dan 
damai oleh segenap umat Islam di Indonesia dan begitu pula umat non-muslim 
sehingga bisa tercipta perdamaian diantara kaum umat beragama dan bernegara yang 
menjunjung tinggi nilai keragaman dalam bingkai nilai-nilai Pancasila.
5
 
                                                             
5
 Ria Amelinda, Analisis Artikel Keagamaan Dalam Rubrik Opini Pada Surat Kabar Harian 
Palopo Pos, (Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, 2013). 
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2. Rezky Eka Maulida , Mahasiswa Jurusan Jurnalistik Universitas Islam 
Negeri Alauddin Makassar 2012, Judul penelitian Analisis Isi Tentang Pemberitaan 
Isu-Isu Pilkada Gowa 2015 Di Harian Tribun Timur Makassar, Fokus Penelitian 
menganalisis pada rubrik Tribun Pilkada dalam Harian Tribun Timur Makassar edisi 
9 November sampai dengan 9 Desember 2015. Adapun hasil penelitiannya Harian 
Tribun Timur Makassar dalam memberitakan Pilkada Gowa 2015 cenderung netral. 
Hal ini dapat dilihat dari banyaknya frekuensi pemberitaan yang menunjukkan semua 
pasangan kandidat  calon bupat dan wakil bupati Gowa 2015 dengan jumlah 37 judul 
berita.
6
 
3. Tano Nazoeaggi, Mahasiswa Jurusan Ilmu Komunikasi Universitas 
Pembangunan Nasional Veteran 2011, judul Penelitian Analisis Isi Pesan Kreatif 
Media Cetak Peraih Medali Emas Penghargaan Bulanan Dalam Forum 
http;//www.adsofttheworld.com Periode Oktober 2018 hingga Maret 2011. Adapun 
hasil penelitiannya analisis isi kreatif Iklan media cetak peraih medali emas kategori 
Best Print penghargaan bulanan dalam forum http;//www.adsofttheworld.com periode 
Oktober 20018 hingga Maret 2011 terdapat dua kategori iklan dalam penelitian ini 
yaitu, iklan komersil dan iklan layanan masyarakat. Dua kategori iklan tersebut, iklan 
komersillah yang mampu mendominasi dalam penelitian.
7
 
  Persamaan dan perbedaan dari penelitian kali ini dengan penelitian sebelumnya 
yaitu persamaan dalam penelitian kali ini dengan penelitian sebelumnya adalah sama-
sama membahas analisis isi pemberitaan di media cetak harian. Sedangkan perbedaan 
                                                             
6 Rezky Eka Maulida , Analisis Isi Tentang Pemberitaan Isu-Isu Pilkada Gowa 2015 Di 
Harian Tribun Timur Makassar, (Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar 2012). 
7
 Tano Nazoeaggi, Analisis Isi Pesan Kreatif Media Cetak Peraih Medali Emas Penghargaan 
Bulanan Dalam Forum http;//www.adsofttheworld.com Periode Oktober 2018 hingga Maret 2011, 
(Universitas Pembangunan Nasional Veteran 2011). 
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dalam penelitian ini dengan tiga penelitian sebelumnya adalah dibeberapa penelitian 
sebelumnya yang sama-sama membahas masalah analisis isi pemberitaan di media 
cetak namun penelitian kali ini membahas analisis isi pemberitaan pemelihan pilkada 
serentak yang akan dilakukan pada bulan Juni. Berita yang dimuat yaitu berita 
pemilihan gubernur Sulawesi Selatan pada Harian Palopo Pos yakni calon gubernur 
dengan nomor urut 1 Nurdin Haalid Azis Qahhar Mudzakkar dengan menggunakan 
jenis penelitian kualitatif dengan dua metode pendekatan yaitu pendekatan linguistik 
dan pendekatan jurnalistik. 
 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan penelitian 
Setiap kegiatan atau aktivitas yang disadari mempunyai tujuan yang hendak dicapai. 
Adapun tujuan penelitian ini sebagai berikut : 
a. Untuk mengetahui Pemberitaan Harian Palopo Pos dalam Pemilihan Gubernur 
Sulawesi Selatan tahun 2018. 
b. Untuk mengetahui kecenderungan isi pemberitaan Harian Palopo Pos pada 
Pemilihan Gubernur Sulawesi Selatan tahun 2018.  
2. Kegunaan penelitian 
a. Kegunaan teoritis 
1) Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan dan bahan referensi berguna 
bagi pengembangan penelitian jurusan ilmu komunikasi, khususnya bagi peneliti 
berbasis kualitatif yang berkaitan dengan media massa khususnya penelitian 
menggunakan analisis isi. 
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2) Untuk menambah khazanah ilmu komunikasi, khususnya yang berhubungan 
dengan fungsi media, dalam ini media cetak yakni surat kabar. 
3) Untuk menambah pengetahuan pembaca dalam analisis isi  pemberitaan Harian 
Palopo Pos pada pemilihan Gubernur Sulawesi Selatan tahun 2018. 
b. Kegunaan praktis  
1) Untuk memenuhi salah satu syarat guna memperoleh gelar sarjana dalam 
jurusan Ilmu Komunikasi pada Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. 
2) Sebagai pengalaman yang berharga bagi penulis dalam memperluas wawasan 
dan pengetahuan sekaligus wadah perkembangan diri dari ilmu yang diperoleh 
selama kuliah. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
 
A. Tinjauan Analisis Isi 
 Media massa seperti surat kabar, radio dan televisi sering diakses setiap 
harinya oleh orang-orang. Namun hal itu dilakukan berlalu saja, maka hasilnya 
kurang produktif. Sesungguhnya media massa meliput dan memberitakan seseorang 
atau isu tertentu. Untuk membedakan dan menganalisis isi pesan dari surat kabar itu 
sendiri, radio maupun televisi bisa digunakan teknik analisis isi (content analysis).
1
 
Dalam penelitian ini media surat kabar yang digunakan dalam menggunakan teknik 
analisis isi untuk melihat isi komunikasi yang dimuat di dalamnya.  
 Analisis isi sering digunakan dalam ilmu komunikasi. Analisis isi sering 
digunakan untuk menganalisis berbagai media cetak maupun media elektronik dan 
banyak dipakai di dalam berbagai bidang studi yang lainnya. Analisis isi merupakan 
sebuah metode ilmiah untuk mempelajari dan menarik kesimpulan atas suatu 
fenomena yang terjadi dengan menggunakan sebuah teks. Analisis isi kemudian 
sering digunakan di dalam disiplin ilmu yang lain.
2
 
 Analisis isi (content analysis) adalah tekhnik penelitian untuk membuat 
inferensi-inferensi yang dapat ditiru (replicable), dan shahih data dengan 
memperhatikan konteksnya. Analisis isi berhubungan dengan komunikasi atau isi 
                                                             
1
 Jumroni dan Suhaemi, Metode-metode Penelitian Komunikasi, (cet 1; Jakarta: Lembaga 
Penelitian UIN JAKARTA dengan UIN Press, 2006), hal. 68. 
2
 Disadur dari Eriyanto, Analisis Isi: Pengantar Metodologi untuk Penelitian Ilmu 
Komunikasi dan Ilmu-Ilmu Sosial lainnya (Cet. I; Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2011), h. 
10. 
11 
 
 
 
komunikasi.
3
 Penelitian yang menggunakan media surat kabar membuat para peneliti 
harus teliti untuk memperhatikan setiap kata yang dimuat dimedia surat kabar agar 
kalimat yang mengandung arti di dalam isi berita dapat dipahami. 
 Tujuan analisis isi, peneliti harus menentukan apakah analisis isi hanya ingin 
menggambarkan karakteristik dari pesan atau analisis isi lebih jauh lagi ingin menarik 
kesimpulan penyebab dari suatu pesan tertentu.
4
 Analisis isi banyak dipakai untuk 
menggambarkan karakteristik dari suatu pesan yang dimuat di media. Analisis ini 
dipakai dalam menjawab pertanyaan “what, to whom, dan how” dari pesan dalam 
berkomunikasi. Analisis isi menggambarkan secara detai deskripsi dari suatu pesan 
yang ada.
5
 
Berelson mendefinisikan : 
“content analysis sebagai suatu tekhnik penelitian objektif, sistematik, dan 
menggambarkan secara kuantitatif isi-isi pernyataan suatu komunikasi”. 
 Sedangkan menurut Wazer dan Wiener:  “analisis isi adalah suatu prosedur 
sistematika yang disusun untuk menguji isi informasi yang terekam”.6  
Holsti mendefinisikan : 
 “analisis isi sebagai tekhnik apapun yang digunakan untuk menarik kesimpulan 
melalui usaha menentukan karakteristik pesan dan dilakukan secara objektif dan 
sistematis”.7 
 Analisis isi (content analysis) mempunyai tiga aspek. Pertama, analisis isi 
ditempatkan sebagai metode utama. Kedua, analisis isi dipakai sebagai salah satu 
metode saja dalam penelitian. Peneliti menggunakan banyak metode (survey 
eksperimen) dan analisis isi juga menjadi suatu metode. Ketiga, analisis isi dipakai 
                                                             
3
 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Cet.  1; Jakarta: PT Raja Grafinfo 
Persada, 2001), hal. 233  
4 Ole. R Holsti, Content Analysis for the social science and humanities, (Reading, 
Massachusetts: Addison-Westley Publishing, 1969), h. 28 
5 Disadur dari Eriyanto, Analisis Isi: Pengantar Metodologi untuk Penelitian Ilmu 
Komunikasi dan Ilmu-Ilmu Sosial lainnya,  h. 33. 
6
 Andi Bulaeng, Metodologi Penelitian Komunikasi Kontemporer (cet. 1 ; Yogyakarta: Andi 
Offset, 2004), h. 164 
7
 Soejono dan Abdurrahman, Metode Penelitian, (cet 1; Jakarta : PT Rhineka Cipta, 1999), h. 
68 
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sebagai bahan pembanding untuk menguji kesahihan dari kesimpulan yang telah 
didapat dari metode lain.
8
 Ketiga aspek tersebut merupakan hal penting yang harus di 
mengerti oleh para peneliti yang menggunakan analisis isi sebagai metode penelitian. 
 Analisis isi (content analysis) mempunyai ciri penting yaitu objektif. 
Penelitian dilakukan untuk menggambarkan isi pesan apa adanya, tanpa adanya 
campur tangan dari peneliti. Penelitian menghilangkan bias, keberpihakan, atau 
kecenderungan tertentu dari peneliti. Analisis isi (content analysis) menggunakan 
manusia namun dibatasi sehingga subjektivitas tidak muncul. Hasil dari analisis isi 
adalah benar-benar mencerminkan isi dari teks berita.
9
 
 Analisis isi dapat digunakan dalam penelitian kuantitatif maupun penelitian 
kualitatif, tergantung pada sisi mana peneliti memanfaatkannya. Dalam penelitian 
kualitatif, analisis isi (content analysis) ditekankan bagaimana peneliti melihat isi 
komunikasi secara kualitatif, pada bagaimana peneliti memaknai isi komunikasi, 
membaca simbol-simbol, memaknai interaksi simbolis yang terjadi di dalam suatu 
proses komunikasi.
10
  
 Penelitian dengan menggunakan analisis isi tidak jauh berbeda dengan 
penelitian kualitatif lainnya Teknik ini dapat digunakan pada pendekatan yang 
berbeda (baik kuantitatif maupun kaulitatif), maka penggunaan analisis isi (content 
analysis) tergantung pada kedua pendekatan. Dalam penelitian kualitatif dengan 
menggunakan analisis isi tidak jauh berbeda dengan pendekatan lainnya, ada 
                                                             
8
 Eriyanto, Analisis Isi: Pengantar Metodologi untuk Penelitian Ilmu Komunikasi dan Ilmu-
Ilmu Sosial lainnya,  h. 11. 
9
 Disadur dari Ole. R Holsti, Content Analysis for the social science and humanities, 
(Reading, Massachusetts: Addison-Westley Publishing, 1969), h. 14 
10
 Disadur dari Rafian, “ Metodologi Penelitian Komunikasi (Analisis Isi, Wacana, Semiotika 
Framing, Kebijakan Redaksional, Dan Analisis Korelasional)”, Rafian‟s Journey, diakses pada tanggal 
9 Juli 2018 pukul 10.15 WITA 
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fenomena komunikasi yang diamati oleh peneliti sehingga dapat merumuskan dengan 
tepat apa yang ingin diteliti serta tindakan apa yang didasarkan pada tujuan itu.
11
 
Langkah selanjutnya yaitu memilih unit analisis yang akan diuji, memilih objek 
penelitian yang menjadi sasaran analisis. Jika objek penelitian berhubungan dengan 
data-data verbal  (hal ini umumnya ditemukan dalam analisis isi), maka perlu 
disebutkan tempat, tanggal, dan alat komunikasi yang bersangkutan. Namun jika 
objek penelitian berhubungan dengan pesan-pesan, perlu dilakukan identifikasi 
terhadap pesan dan media yang mengantarkan pesan itu.
12
 
 Penggunaan analisis isi dalam penelitian kualitatif, banyak menekankan pada 
bagian simbol-simbol yang terdapat pada komunikasi dalam berinteraksi, dan 
bagaimana simbol-simbol itu terbaca dan dianalisis oleh peneliti serta kredebilitas 
peneliti menjadi amat penting. Penelitian dengan menggunakan analisis isi 
memerlukan peneliti yang mampu menggunakan ketajaman analisisnya untuk merajut 
fenomena isi komunikasi menjadi fenomena sosial yang terbaca pada umumnya oleh 
orang-orang.
13
 
 Makna simbol dan interaksi amat majemuk sehingga penafsiran ganda 
terhadap objek simbol tunggal umunya menjadi fenomena yang umum ditemui dalam 
penelitian sosial. Maksudnya, teknik analisis isi ini adalah hal yang paling abstrak 
untuk menganalisis data-data kualitatif. Analisis isi (content analysis) muncul dari 
                                                             
11 Disadur dari Rafian, “ Metodologi Penelitian Komunikasi (Analisis Isi, Wacana, Semiotika 
Framing, Kebijakan Redaksional, Dan Analisis Korelasional)”, Rafian‟s Journey, diakses pada tanggal 
9 Juli 2018 pukul 10.15 WITA 
12 Disadur dari Rafian, “ Metodologi Penelitian Komunikasi (Analisis Isi, Wacana, Semiotika 
Framing, Kebijakan Redaksional, Dan Analisis Korelasional)”, Rafian‟s Journey, diakses pada tanggal 
9 Juli 2018 pukul 10.15 WITA 
13 Disadur dari Rafian, “ Metodologi Penelitian Komunikasi (Analisis Isi, Wacana, Semiotika 
Framing, Kebijakan Redaksional, Dan Analisis Korelasional)”, Rafian‟s Journey, diakses pada tanggal 
9 Juli 2018 pukul 10.15 WITA 
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anggapan dasar ilmu-ilmu sosial bahwa studi yang berkaitan dengan sebuah proses 
dan isi komunikasi adalah dasar dari studi-studi ilmu sosial.
14
 
Analisis isi (content analysis) mempunyai beberapa manfaat dan tujuan yaitu : 
a. Menggambarkan karakteristik pesan, yaitu dipakai untuk menjawab pertanyaan 
„what, to whom, dan how dari suatu proses komunikasi. Pertanyaan “what” berkaitan 
dengan penggunaan analisis isi untuk  menjawab pertanyaan mengenai apa isi dari 
suatu pesan, tren, dan perbedaan antara pesan dari komunikator yang berbeda. 
Pertanyaan “to whom” dipakai untuk menguji hipotesis mengenai isi pesan yang 
ditunjukkan untuk khalayak yang berbeda. Sementara “how” terutama berkaitan 
dengan penggunaan analisis isi untuk menggambarkan bentuk dan teknik-teknik 
pesan.  
b. Menarik kesimpulan penyebab dari suatu pesan. Fokus analisis isi disini  yaitu 
menjawab pertanyaan mengapa pesan (isi) muncul dalam bentuk tertentu, sebaliknya 
bukan deskripsi isi pesan. Sebagai contoh, analisis terhadap kualitas berita harian 
KOMPAS dan Rakyat Merdeka, peneliti dapat membuat desain penelitian yang 
sifatnya deskriptif, hanya berusaha untuk mendeskripsikan bagaimana kualitas berita 
dikedua harian. Jika peneliti ingin melihat penyebab isi dari suatu pesan, maka desain 
analisis isi harus direncanakan dari awal untuk menjawab pertanyaan ini.
15
 
 
 
 
                                                             
14 Disadur dari Rafian, “ Metodologi Penelitian Komunikasi (Analisis Isi, Wacana, Semiotika 
Framing, Kebijakan Redaksional, Dan Analisis Korelasional)”, Rafian‟s Journey, diakses pada tanggal 
9 Juli 2018 pukul 10.15 WITA 
15
 Disadur dari Eriyanto, Analisis Isi: Pengantar Metodologi untuk Penelitian Ilmu 
Komunikasi dan Ilmu-Ilmu Sosial lainnya,  h. 32. 
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Tiga Konsep yang terdapat dalam analisis isi yaitu : 
a.  Analisis isi bersifat sistematis. Sistematis berarti isi yang akan dianalisis dipilih 
menurut aturan-aturan yang ditetapkan secara implisit, misalnya: cara penentuan 
sampel. 
b. b.  Analisis isi bersifat objektif 
c. c. Analisis isi bersifat kuantitatif maupun kualitatif. 
 Lima tujuan  analisis isi, yaitu : 
a. Menggambarkan karakteristik dari sebuah pesan 
b.  Menggambarkan secara detail isi (content) 
c.  Melihat pesan pada khalayak yang berbeda 
d. Melihat pesan dari komunikator yang berbeda 
e. Menarik kesimpulan penyebab dari suatu pesan
16
 
 Metode penelitian yang dipakai peneliti pada penelitian kali ini adalah metode 
analisis isi (content analysis). Analisis isi adalah metode yang sistematis untuk 
menganalisis isi dan bagaimana pesan itu disampaikan, disebutkan bahwa analisis isi 
menjadi sangat berguna karena dapat memprediksi siapa yang menyampaikan pesan-
pesan dan bagaimana proses pesan itu disampaikan dimedia.
17
 
 Analisis isi yang diangkat oleh Holsti menjelaskan bahwa analisis ini banyak 
digunakan untuk menggambarkan karakter isi dari suatu pesan. Dalam bahasa Holsti 
analisis ini digunakan untuk menjawab pertanyaan “what, to whom, dan how. Dari 
suatu proses komunikasi seseorang kepada orang lain. Pertanyaan what berkaitan 
                                                             
16
 Disadur dari Eriyanto, Analisis Isi: Pengantar Metodologi untuk Penelitian Ilmu 
Komunikasi dan Ilmu-Ilmu Sosial lainnya,  h. 50. 
17
 Disadur dari Almaidah Nur Intan Almunaware dkk, “Analisis Isi Berita Kontroversi Basuki 
Tjahaja Purnama Dalam Konteks Pengangkatan Gubernur DKI Jakarta Pada Surat Tribun Manado”, e-
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dengan penggunaan analisis isi untuk menjawab pertayaan-pertanyaan yang berkaitan 
dengan apa isi dari suatu pesan yang ada, dan perbedaan antara pesan dari 
komunikator yang berbeda. Pertanyaan to whom digunakan untuk menguji hipotesis 
mengenai isi pesan yang ditunjukkan kepada khalayak yang berbeda-beda. Sementara 
pertanyaan how berkaitan dengan penggunaan metode analisis isi untuk 
menggambarkan bentuk-bentuk serta teknik-teknik pesan yang dimuat di surat kabar, 
misalnya teknik persuasi.
18
 
 
B. Tinjauan Komunikasi Politik 
1. Pengertian  
a. Komunikasi  
Komunikasi adalah salah satu kegiatan manusia yang dikenal semua orang 
namun sangat sedikit yang dapat mendefinisikannya secara memuaskan. Secara 
terminologi komunikasi berasal dari bahasa latin yakni communico yang artinya 
membagi, dan communis yang berarti membangun kebersamaan antara dua orang 
atau lebih. Ilmu  Komunikasi memiliki beberapa definisi oleh para pakar dari 
berbagai disiplin ilmu sehingga definisi yang ada memiliki perspektif yang berbeda-
beda satu sama lainnya karena para pakar memiliki latar belakang yang berbeda-beda 
pula, namun sesungguhnya pengertian komunikasi yang dikemukakan oleh para 
pakar tersebut tidak terlepas dari subtansi komunikasi itu sendiri.
19
 
Aristoteles membuat definisi komunikasi dengan menekankan “siapa 
mengatakan apa kepada siapa”. Definisi komunikasi yang dibuat Aristoteles 
                                                             
18 Disadur dari Almaidah Nur Intan Almunaware dkk, “Analisis Isi Berita Kontroversi Basuki 
Tjahaja Purnama Dalam Konteks Pengangkatan Gubernur DKI Jakarta Pada Surat Tribun Manado”, e-
journal “Acta Diurna” Volume IV. No. 3 Tahun 2015, diakses pada tanggal 15 Juli 2018 pukul 10.20 
WITA. 
19
 Disadur dari Hafied Cangara, Komunikasi Politik Konsep, Teori, dan Strategi (Jakarta: PT 
Raja Grafindo Persada, 2014), h. 13 
17 
 
 
 
merupakan definisi yang sangat sederhana. Harold D.Lasswell membuat definisi 
komunikasi yang lebih sempurna  dengan menanyatakan “Siapa mengatakan Apa, 
Melalui Apa, Kepada siapa dan Apa Akibatnya”.20 
Menurut kamus besar bahsa Indonesia KBBI, komunikasi adalah suatu proses 
penyampaian informasi (pesan, ide, gagasan) dari satu pihak ke pihak lain. Pada 
umumnya proses komunikasi yang terjadi dilakukan secara lisan atau verbal yang 
dapat dimengerti oleh kedua belah pihak yang melakukan komunikasi.
21
 Dari 
beberapa pengertian di atas peneliti mengambil kesimpulan bahwa komunikasi adalah 
proses pengiriman atau penyampaian pesan atau informasi dari seseorang kepada 
orang lain untuk mendapatkan saling pengertian dari kedua belah pihak. 
b. Politik  
Pengertian politik menurut Budiarjo adalah kegiatan yang dilakukan dalam 
suatu negara menyangkut proses menentukan tujuan dan melaksanakan tujuan 
tersebut. 
Tujuan yang dimaksud dalam definisi dari Budiarjo yaitu diperlukan kebijakan 
umum (public policy) yang mengatur alokasi sumber daya yang ada, untuk 
melaksanakan kebijakan itu diperlukan kekuasaan (power) dan kewenangan 
(authority) yang akan digunakan dalam membina sebuah kerja sama antara kedua 
belah pihak atau untuk menyelesaikan konflik yang dapat timbul setiap saat. Budiarjo 
menekankan bahwa tujuan politik bukan untuk memenuhi sebuah kepentingan-
kepentingan atau tujuan pribadi dari seseorang namun untuk kepentingan seluruh 
masyarakat banyak.   
Politik adalah kegiatan seseorang secara kolektif yang mengatur perbuatan 
mereka di dalam kondisi konflik sosial. Dalam berbagai hal terhadap orang yang 
berbeda satu sama lain antara jasmani, bakat, emosi, kebutuhan, cita-cita, inisiatif, 
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perilaku dan sebagainya. Politik merupakan suatu proses komunikasi yang 
melibatkan pembicaraan tentang kegiatan politik.
22
 
c. Komunikasi Politik 
Komunikasi politik adalah suatu bidang atau disiplin yang menelaah perilaku 
dan kegiatan komunikasi yang bersifat politik, mempunyai akibat politik, atau 
berpengaruh terhadap perilaku politik.
23
 Proses komunikasi politik mengatur kegiatan 
komunikasi dalam berbagai kehidupan politik berdasarkan konsekuensinya. 
Doris Graber mengingatkan dalam tulisannya Political Language bahwa 
komunikasi politik tidak hanya retorika, tetapi mencakup simbol-simbol bahasa, 
seperti bahasa tubuh serta tindakan-tindakan politik misalnya boikot, protes dan 
unjuk rasa. Dengan demikian, pengertian komunikasi politik dapat dirumuskan 
sebagai suatu proses pengoperan lambang-lambang atau simbol-simbol komunikasi 
yang berisi pesan-pesan politik dari seseorang atau kelompok kepada orang lain 
dengan tujuan untuk membuka wawasan atau cara berfikir, serta mempengaruhi sikap 
dan tingkah laku khalayak yang menjadi target politik. 
Komunikasi mempunyai peranan yang cukup penting dalam proses politik, oleh 
karena itu tidak jarang para penguasa berusaha untuk mengendalikan atau mengawasi 
“komunikasi” agar mereka tetap mendapatkan dukungan untuk berkuasa. Dalam 
kaitan ini media ikut berperan aktif sebagai penyalur berbagai informasi, hanya saja 
sejarah menunjukkan bahwa media massa selalu dipengaruhi oleh kekuatan yang ada 
dimasyarakat., baik kekuatan politis penguasa, pemilik modal, maupun kekuatan 
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ekonomi dan politik yang lain. Pada dasarnya, media massa selalu dipengaruhi oleh 
sistem politik yang berlaku.
24
  
2. Saluran atau Media Politik 
Ada beberapa media politik yang digunakan para komunikator dalam 
menyampaikan pesan-pesan politiknya yaitu:
25
 
a. Media cetak: surat kabar, tabloid, majalah, buku. 
b. b.  Media elektronik: Film, radio, televisi, video, computer, dan internet 
c. Media format kecil: leaflet, brosur, selebaran, stiker, bulletin,. 
d. d.   Media luar ruang: baliho, spaduk, reklame, bendera, topi, rompi dan iklan mobil 
 Adapun saluran komunikasi politik yang digunakan para komunikator dalam 
menyampaikan pesan politiknya yaitu : 
a. Saluran komunikasi kelompok : partai politik, organisasi profesi, ikatan alumni, 
organisasi sosial keagamaan, karang taruna, kelompok tani dan nelayan, 
kerukunan keluarga dan semacamnya.  
b. Saluran komunikasi publik : aula, balai desa, pameran, alun-alun panggung 
kesenian, pasar, swalayan dan sebagainya. 
c. Saluran komunikasi sosial: pesta perkawinan, acara sunatan, pertunjukkan pesta 
rakyat, rumah ronda, pesta tani, dan semacamnya. 
3. Proses dan Ffek Komunikasi Politik 
 Secara umum komunikasi politik dipandang sebagai proses. Komunikasi politik 
merupakan kegiatan yang terus menerus berlangsung. Artinya, apa yang terjadi 
sekarang sebenarnya merupakan kelanjutan dari apa yang terjadi sebelumnya dan 
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semua akan disambungdengan apa yang terjadi diwaktu yang akan dating. Sebagai 
suatu proses, komunikasi politik dapat dipahami dengan melibatkan setidaknya lima 
unsur yaitu :
26
 
a. Pelibat (aktor atau partisipan) 
Pelibat atau aktor komunikasi politik adalah semua pihak yang terlibat atau 
mengambil peran dalam proses penyampaian dan penerima pesan. Aktor komunikasi 
politik dapat berupa perorangan atau individu, kelompok, organisasi, lembaga 
ataupun pemerintah.  Individu merupakan salah satu aktor dalam komunikasi politik, 
seperti seorang pedagang yang menulis surat pembaca disebuah surat kabar tentang 
penolakannya terhadap rencana pembangunan pasar modern yang mahal tarif 
sewanya dinilai lebih mirip dengan penggusuran secara halus.  Selain individu atau 
perorangan, aktor lain dalam komunikasi politik yaitu kelompok dalam banyak 
kesepakatan resmi, suatu organisasi besar tidak selalu dicapai dalam forum resmi. 
Dalam hal ini, upaca negosiasi yang melibatkan unsure-unsur lintas kelompok dengan 
kepentingan masing-masing dalam cakupan organisasi misalnya partai politik 
menjadi sangat penting demi memperlancar pembuatan keputusan resmi konferensi. 
Aktor lain dalam komunikasi politik yang tergolong sangat sering mengambil 
prakarsa menyampaikan pesan-pesan komunikasi adalah pemerintah. Pemerintah 
selalu berusaha menyakinkan kepada rakyat bahwa berbagai upaya telah dilakukan 
dan berbagai kebijakan telah dibuat dengan adil (fair) dan sbersungguh-sungguh. 
b. Pesan  
Komunikasi dapat dikatakan sebagai komunikasi politik apabila pesan yang 
saling dipertukarkan antara pasrtisipan, setidaknya sampai tingkat tertentu, memiliki 
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signifikan dengan politik. Karakter dari pesan komunikasi politik senantiasa memiliki 
keterkaitan dengan politik. Kata politik dalam hal ini memiliki makna luas, yakni 
menyangkut segala kepentingan penjahatan sumber daya publik. Dengan kata lain 
pesan-pesan komunikasi politik memiliki relevansi yang tinggi dengan penjahatan 
sumber daya publik. 
c. Saluran (channel) 
 Media massa adalah saluran komunikasi politik yang sangat luas digunakan dan 
karenya juga sangat berperan. Media massa hadir pada saat peristiwa penting, 
mengamati, mencatat dan merekam, dan kemudian melaporkannya kepada publik 
dengan frame atau sudut pandang tertentu. Dari sini, pengetahuan khalayak mengenai 
berbagai macam persoalan politik tumbuh atau meningkat. 
d. Konteks  
 Situasi atau konteks komunikasi politik adalah keadaan dan kecenderungan 
lingkungan yang melingkupi proses komunikasi politik. Dalam arti luas, yang 
dimaksudkan dengan situasi atau konteks pada dasarnya adalah sistem politik dimana 
komunikasi politik berlangsung dengan segala keterkaitannya dengan nilai-nilai, baik 
filsafat, ideologi, sejarah ataupun budaya. Dengan kata lain, komunikasi politik 
berlangsung dalam konteks sistem politik tertentu dengan segala aturan main serta 
tata nilai dan norma-norma yang berlaku pada suatu masyarakat atau bangsa yang 
mungkin berbeda dengan sistem politik masyarakat atau bangsa lain.  
e. Pengaruh (effect) 
Komunikasi politik berproses dalam suatu sistem politik yang mapan. Pertukaran 
tanda-tanda pesan terjadi diantara para aktor atau partisipan. Dalam situasi ini terjadi 
penyampaian pesan-pesan yang memiliki signifikan dengan politik. Pesan-pesan ini 
22 
 
 
 
kemudian direspon oleh pihak yang terkait, atau setidaknya  yang memiliki 
kepentingan. Dari sinilah terjadi pengaruh (effect) tertentu. Pengaruh disini mungkin 
berupa perubahan situasi  yang sama sebagaimana dikehendaki oleh pemrakarsa 
pesan, tidak terjadi perubahan apa-apa, dan mungkin dapat berupa situasi lebih buruk 
lagi. 
 
C. Tinjauan Media Cetak 
1. Pengertian  
 Dalam tinjauan media cetak terdapat beberapa pengertian dijelaskan sebagai 
berikut: 
a. Media Massa 
Media massa adalah sarana teknis yang memungkinkan terlaksananya bentuk 
komunikasi massa tertentu. Media massa hadir untuk memenuhi berbagai kebutuhan 
informasi. Tidak diragukan lagi bahwa, informasi sangat dibutuhkan untuk berbagai 
kepentingan yang sifatnya sangat mendasar, karena itu peranannya sangat luar biasa. 
Masyarakat dapat memperluas wawasan pengetahuannya, memahami kedudukan 
serta peranan dalam masyarakat serta mengetahui apa saja peristiwa yang terjadi 
disekitarnya. Peran media massa yang besar menjadi bagian yang penting di dalam 
kehidupan masyarakat yang tak dapat terpisahkan. Media cetak adalah sarana media 
massa yang dicetak dan diterbitkan secara berkala seperti surat kabar, majalah dan 
tabloid.
27
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b. Media Cetak 
Media cetak merupakan salah satu media massa yang berbentuk tulisan cetak. 
Bentuk dari media cetak tersebut diantaranya surat kabar, majalah, bulletin, tabloid 
dan sebagainya. 
Surat kabar merupakan media massa yang paling tua dibandingkan dengan 
jenis media massa lainnnya. Setelah mengalami perkembangan, dewasa ini surat 
kabar seperti sudah menjadi santapan biasa. Manusia zaman sekarang sudah 
memasuki masyarakat informasi. Koran sudah bukan barang konsumsi yang mahal. 
Jhon Tebbel berpendapat bahwa koran sudah merupakan bagian dari kebutuhan 
manusia akan informasi baik untuk dirinya sendiri, keluarganya dan untuk usaha 
bisnisnya.
28
 
c. Surat Kabar 
Menurut Onong Uchjana Efendy, surat kabar adalah: 
“lembaran tercetak yang memuat laporan yang terjadi di masyarakat, dengan 
cirri-ciri: terbit secara periodik, bersifat umum, isinya termasa atau aktual, mengenai 
apa saja dan dimana saja di seluruh dunia yang mengandung nilai untuk diketahui 
khalayak pembaca”.29 
Surat kabar dapat dibedakan atas periode terbit, ukuran dan sifat penerbitnya. 
Dari segi periode terbit surat kabar dibedakan menjadi dua macam, yakni surat kabar 
harian dan surat kabar mingguan. Surat kabar harian adalah surat kabar yang terbit 
setiap hari, sedangkan surat kabar mingguan adalah surat kabar yang terbit paling 
sedikit satu kali dalam seminggu. Dari segi ukurannya, ada yang terbit dalam bentuk 
plano dan ada pula dalam bentuk tabloid. Sedangkan isinya dapat dibedakan menjadi 
dua macam, yakni surat kabar yang bersifat umum dan surat kabar yang bersifat 
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khusus. Surat kabar yang bersifat umum isinya terdiri atas informasi yang 
ditunjukkan kepada pembaca secara umum. 
2. Pengertian Berita 
Berita secara etimologi berasal dari bahasa Sangsakerta, yakni vrit yang 
dalam bahasa Inggris disebut write, arti sebenarnya adalah ada atau terjadi. Sebagian 
orang menyebutnya dengan vritta, artinya “kejadian” atau “yang telah terjadi”. Vritta 
dalam bahasa Indonesia kemudian menjadi berita atau warta. Menurut Kamus Bahasa 
Indonesia karya Poerwodarminta, “berita berarti kabar atau warta, sedangkan dalam 
kamus Bahasa Indonesia terbitan Balai Pustaka, berita diperjelas menjadi “laporan 
mengenai kejadian atau peristiwa yang terjadi.
30
 
Berita muncul dalam benak manusia itu bukan suatu peristiwa. Namun pada 
dasarnya berita merupakan laporan dari peristiwa. Peristiwa disini adalah realita/fakta 
yang diliputi oleh wartawan, dan pada gilirannya akan dilaporkan secara terbuka oleh 
media massa. Dengan demikian dapat pula dikatakan secara sederhana bahwa dalam 
suatu proses jurnalisme, upaya menceritakan kembali suasana‟keadaan, orang, dan 
benda bahkan pendapat yang terdapat dalam sebuah peistiwa merupakan upaya untuk 
mengkonstruksi realitas.
31
  
Mictel V. Charnley mengemukakan pengertian berita yang lebih lengkap dan 
untuk keperluan praktis layak menjadi acuan. Ia mengatakan berita adalah laporan 
tercepat dari suatu peristiwa atau kejadian yang factual, penting, dan menarik bagi 
sebagian besar khalayak serta menyangkut kepentingan mereka.
32
 
Berita merupakan out put dari proses kerja jurnalistik yang mengolah 
peristiwa melalui media massa. Berita merupakan sesuatu yang telah diolah melalui 
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bahasa dan teknik tertentu dari peristiwa yang merupakan kejadian aktual objektif.
33
 
Berita adalah laporan tentang gagasan, kejadian atau konflik yang baru terjadi, yang 
menarik bagi konsumen berita dan menguntungkan bagi pembuat berita.  
Paul de Massener mengemukakan bahwa berita adalah sebuah informasi yang 
penting dan menarik perhatian serta minat khalayak pendengar.
34
 
Pengertian yang dikemukakan, maka dapat disimpulkan bahwa berita adalah 
sebuah informasi yang dihasilkan dari proses kerja jurnalistik melalui media massa, 
dimana isi dari informasi tersebut haruslah penting dan menarik perhatian serta minat 
dari khalayak. 
Membaca tulisan dalam sebuah berita menangkap pesan yang 
dikomunikasikan oleh media tersebut. Pesan yang disampaikan terlepas dari baik atau 
buruk dimata khalayak. Hal ini dapat mengubah mental, sikap, perilaku dan gaya 
hidup mereka.
35
 
Salah satu contoh ayat yang berkaitan tentang kabar berita yang penting bisa 
dilihat dalam QS. Al-Hujuraat/49:6 
 
 
Terjemahanya : 
 “Wahai orang-orang yang beriman, jika datang seorang yang fasik 
kepadamu membawa berita, maka telitilah kebenarannya, agar kamu 
tidak mencelakakan suatu kaum tanpa mengetahui keadaannya yang 
menyebabkan kamu menyesal atas perbuatanmu itu.
36
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QS Al-Hujurat/49:6 memberitahukan kepada kaum muslimin agar siapapun 
yang mendengar dan menerima berita atau informasi penting hendaknya meneliti 
dulu kebenaran berita tersebut sebelum mempercayainya dengan berbagai cara yang 
bisa dilakukannya. Mengambil keputusan tentang suatu hal atau suatu berita tanpa 
melakukan penyelidikan terlebih dahulu akan melahirkan penyesalan dikemudian hari 
jika terbukti ketidakbenaran berita itu. Hal ini pada gilirannya mengganggu proses 
komunikasi dan interaksi masyarakat yang bersangkutan. Seruan ayat diatas 
dikhususkan kepada orang beriman karena semestinya orang beriman tidak mudah 
terprovokasi oleh suatu berita yang mengancam akidah dan hubungan sosial antar 
sesama manusia.
37
 
Pemberitaan terhadap media massa membuat masyarakat berhak memberikan 
penilaian, apakah informasi yang disajikan tersebut memberikan manfaat atau justru 
menimbulkan mudarat bagi masyarakat. Keberatan masyarakat terhadap pemberitaan 
terhadap media massa, dapat disebabkan beberapa faktor, yaitu kesalahan dalam 
menulis berita, penafsiran berbeda terhadap suatu persoalan, ketika narasumber tidak 
bersedia dipublikasikan. Dengan melaksanakan konsep-konsep tersebut, bisa 
dikatakan bahwa bagi seorang jurnalis muslim, apakah dia bekerja di perusahaan 
media Islam ataupun media umum., telah melaksanakan tugas jurnalistiknya dengan 
berpedoman kepada etika jurnalistik yang dilaksanakan secara profesional, 
makasesungguhnya itulahyang dikatakan sebagai jurnalis yang Islami, meskipun dia 
sendiri tidak banyak menghafal Al-Quran dan Hadist Rasulullah.
38
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Seluruh berita dan informasi yang ada pada media massa adalah ditujukan 
untuk keperluan khalayak atau publik. Publik mengonsumsi informasi yang ada di 
media massa dengan tujuan untuk memenuhi kebutuhan mereka terhadap informasi. 
Oleh itu, media massa mesti memperlakukan publik secara adil. Sementara bila 
media massa memiliki keterpihakan, maka itu sama halnya media massa 
menjerumuskan publik dalam kebingungan. Jurnalistik mesti dapat memahami 
keberadaan dan perasaan khalayak dalam menginterpretasikan berita.
 39
 
3. Faktor-Faktor yang Menentukan Nilai Berita  
Nilai berita (news value ) menurut Harriss, Leiter, dan Johnson harus 
mengandung 8 unsur : 
a. Konflik, yaitu informasi yang menggambarkan pertentangan antara seseorang,  
masyarakat, atau lembaga perlu dilaporkan pada khalayak. Dengan demikian, 
khalayak mudah untuk mengambil sikap 
b. Kemajuan, yaitu informasi tentang kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi 
senantiasa perlu dilaporkan pada khalayak. Dengan demikian khalayak mengetahui 
kemajuan peradaban. 
c. Penting, informasi yang penting bagi khalayak dalam rangka menjalankan 
kehidupan mereka sehari-hari perlu segera dilaporkan pada khalayak.  
d. Dekat,yaitu informasi yang memiliki kedekatan emosi dan jarak geografis dengan 
khalayak perlu segera dilaporkan. Makin dekat suatu lokasi peristiwa dengan 
khalayak, informasinya akan semakin disukai khalayak.  
e. Aktual, yaitu informasi tentang peristiwa yang baru terjadi perlu segera 
dilaporkan kepada khalayak. Untuk sebuah harian, ukuran aktual biasanya sampai 
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dua hari. Artinya, peristiwa yang terjadi dua hari yang lalu masih aktual untuk 
diberitakan sekarang.  
f. Unik, yaitu tentang peristiwa yang unik, yang jarang terjadi perlu segera 
dilaporkan pada khalayak. Banyak sekali peristiwa unik, misalnya persahabatan 
manusia dengan gorilla. 
g. Manusiswi, yaitu informasi yang bisa menyentuh emosi khalayak, seperti yang 
bisa membuat menangis, terharu, tertawa, dan sebagainya, perlu dilaporkan kepada 
khalayak. Dengan begitu, khalayak dapat meningkatkan taraf kemanusiaannya. 
h. Berpengaruh, yaitu informasi mengenai peristiwa yang berpengaruh terhadap 
kehidupan orang banyak perlu dilaporkan kepada khalayak. Misalnya, informasi 
tentang banjir.
 40
 
4. Unsur-unsur Berita 
Ada beberapa unsur-unsur yang perlu diperlu diperhatikan dalam meulis 
sebuah berita yakni: 
a. Cepat : yakni aktual atau ketepatan waktu. Unsur ini mengandung makna harfiah 
berita (news), yakni sesuatu yang baru (new). 
b. Nyata : Faktual, yakni informasi tentang sebuah fakta, bukan fiksi atau karangan. 
Fakta dakam dunia jurnalistikterdiri dari kejadian nyata (real event), pendapat 
(opinion), dan pernyataan (statement) sumber berita. Unsur ini mengandung pula 
pengertian, sebuah berita harus merupakan sebuah informasi tentang suatu yang 
sesuai dengan keadaan sebenarnya atau laporan mengenai fakta sebagaimana adanya. 
c. Penting: yakni menyangkut kepentingan orang banyak. Misalnya peristiwa yang 
akan berpengaruh pada kehidupan masyarakat secara lua, atau dinilai perlu diketahui 
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dan diinformasikan kepada orang banyak, seperti kebijakan baru pemerintah, 
kenaikan harga dan sebagainya. 
d. Menarik : yakni mengundang orang untuk membaca berita yang kita tulis. Berita 
yang biasanya menarik pembaca, disamping yang aktual dan faktual serta 
menyangkut kepentingan  orang banyak, juga berita yang bersifat menghibur atau 
lucu, mengandung keganjilan atau keanehan atau berita human interst (menyentuk 
emosi, menggugah perasaan).
41
 
Menurut Charnley ada lima unsur yang penting dalam sebuah berita yaitu : 
a. Akurat (teliti), berita yang baik harus benar dalam menyebutkan data, nama, usia 
dan menguraikan suatu peristiwa. 
b. Seimbang (balanced), dalam melaporkan dan menuliskan sebuah berita harus 
melihat segala sisi, jangan satu kepentingan saja yang dibela.  
c. Objektif, dalam menulis atau mencari berita kita harus sadar ada faktor eksternal 
atau bias yang bisa mempengaruhi laporan tersebut, sehingga kita selalu berusaha 
untuk netral dalam membuat berita.  
d. Terbaru (recent), yang kita laporkan adalah peristiwa terbaru. Bila kejadian 
tersebut sudah lama, namun peristiwa penyingkapan kejadian tersebut masih baru, hal 
tersebut bisa dijadikan berita. 
e. Singkat dan jelas. Berita sebaiknya tidak ditulis panjang-panjang karena orang 
ingin segera mengetahui inti dan kronologis kejadian.
42
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D. Kerangka Konseptual 
 
 
Harian Palopo Pos 
Holsti analisis isi “what, to 
whom, dan how. 
Pencitraan 
Memilah Berita Harian 
Palopo Pos 
Berita Nurdin Halid-Azis 
Qahhar Mudzkkar 
Berita NH-Azis 
Positif /Negatif 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan metode 
penelitian analisis isi (content analysis). Sumber data yang digunakan seluruhnya 
bahan pustaka dari jenis cetak, yaitu surat kabar harian Palopo Pos. Penelitian ini 
dibatasi pada surat kabar harian Palopo Pos edisi April-Mei 2018.  
2. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Harian Palopo Pos yang beralamat di Jalan Andi 
Djemma, Amasangan, Wara, Kota Palopo Sulawesi Selatan. Penulis melihat bahwa 
Harian Palopo Pos memberitakan hal yang positif terhadap objek yang akan diteliti, 
terkait dengan pemberitaan Nurdin Halid-Azis Qahhar Mudzakkar pada pemilihan 
gubernur Sulawesi Selatan yang akan dilakukan secara serentak. Penulis memilih  
harian Palopo Pos sebagai lokasi penelitian karena harian Palopo Pos merupakan 
media cetak tertua yang ada di Kota Palopo.  
 
B. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan dua pendekatan yaitu pendekatan linguistik dan 
pendekatan jurnalistik.  Pemberitaan pemilihan gubernur dianalisis berdasarkan 
format penulisan sebagai berikut: 
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1. Pendekatan linguistik  
Pendekatan linguistik adalah pendekatan kebahasaan. Pendekatan ini 
dipergunakan untuk memahami aspek yang akan diteliti dengan cara memperhatikan 
dari prespektif ilmu bahasa dengan berbagai aspeknya. 
Pendekatan ini digunakan untuk melihat gaya bahasa suatu pemberitaan yang 
dimuat disurat kabar dan bentuk bahasa yang digunakan. Gaya bahasa yang 
digunakan apakah menggunakan bahasa yang lugas dan konkrit, arahannya jelas, 
serta menggunakan analisis yang baik, serta terstuktur dengan baik. 
a. Deskriptif yaitu tulisan menjawab pertanyaan “apa”. Isinya menggambarkan 
secara detail tentang sebuah masalah sehingga pembaca media mengetahui secara 
utuh masalah yang terdapat dalam sebuah berita. 
b. Eksplanatif yaitu tulisan yang menjawab pertanyaan “mengapa”. Isinya 
menerangkan sejelas-jelasnya terkait dengan sebuah masalah sehingga pembaca 
media mengetahui betul masalah yang dikemukakan dalam sebuah berita.  
c. Prediktif yaitu pertanyaan apa yang akan terjadi nanti. Isinya berupa perkiraan 
apa yang kemungkinan akan terjadi pada masa yang akan datang, berkaitan dengan 
masalah yang dikemukakan.  
d. Preskriptif yaitu pertanyaan “apa yang harus dilakukan”. Isinya mengandung, 
himbauan atau perintah bagi pembaca agar melakukan suatu hal. Kata-kata “harus”, 
“seharusnya”, “hendaknya”, dan semacamnya mendominasi tulisan ini.  
2. Pendekatan Jurnalistik 
Pendekatan jurnalistik digunakan untuk melihat, memahami dan menjelaskan 
realitas yang akan diteliti dari persfektif ilmu jurnalistik. Pendekatan jurnalistik ini 
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peneliti dapat mengetahui ragam gaya penyampaian dari berita yang dimuat dan lain-
lain yang terkait dengan jurnalistik. 
Pendekatan jurnalistuk yang digunakan dalam penelitian untuk menetukan 
nilai atau isi yang ada dalam berita. Isi dari berita yang dianggap penting dan menarik 
bagi khalayak pembaca senantiasa berubah dari masa ke masa dan senantiasa berbeda 
pula antar satu lingkup sosial dengan lingkup sosial lainnya. Misalnya, saat peneliti 
menggunakan pendekatan jurnalistik untuk menilai bahwa berita yang dimuat di surat 
kabar membahas terkait dengan berita yang  populer di kalangan masyarakat dan lain 
sebagainya.  
Pendekatan jurnalistik juga menganalisis berita dari sisi penulisan secara 
jurnalistik. Seperti penulisan di dalam berita, terdiri dari empat bagian yaitu : head 
atau judul, lead atau teras tulisan, isi atau body dan closing atau penutup. 
 
C. Sumber Data 
Untuk memperoleh data, penulis menggunakan dua sumber data, yaitu data 
primer dan data sekunder. Berikut penjelasan diantara keduanya. 
1. Data Primer 
Data primer dalam penelitian ini yaitu teks berita Harian Palopo Pos terkait 
dengan pemberitaan Harian Palopo Pos pada pemilihan gubernur Sulawesi Selatan 
2018 yaitu calon gubernur dengan nomor urut 1 yaitu NH-Azis. 
2. Data Sekunder 
Data sekunder adalah sumber yang tidak langsung memberikan data kepada 
peneliti data misalnya lewat orang lain atau dokumen.
1
 Data sekunder diperoleh dari 
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berbagai sumber untuk melengkapi penelitian. Data sekunder diperoleh dalam bentuk 
sudah jadi (tersedia) melalui publikasi dan informasi yang dikeluarkan atau berbagai 
jurnal dan penelitian lain yang telah dilaksanakan sebelumnya.
2
 Beberapa diantaranya 
berupa buku-buku, dan hasil-hasil penelitian. 
 
D. Metode Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data adalah cara yang digunakan seseorang peneliti 
dalam mengumpulkan data yang diperlukan. Penelitian ini akan menggunakan teknik 
pengumpulan data sebagai berikut : 
1. Metode wawancara   
Wawancara dilakukan untuk memperoleh informasi tentang sejarah berdirinya 
surat kabar harian Palopo Pos , manajemen redaksi dan aspek-aspek lain yang terkait 
dengan penelitian ini. Adapun yang menjadi informan dalam penelitian ini yaitu 
sekertaris harian Palopo Pos. 
2. Dokumentasi 
Dokumentasi yaitu proses pengumpulan data mengenai pemberitaan seputar 
pemilihan gubernur Sulawesi Selatan 2018 yang akan dilakukan secara serentak pada 
bula Juni yang dipublikasikan oleh Harian Palopo Pos. Peneliti menggunakan teknik 
pengumpulan data yang diperlukan yakni dengan mengumpulkan surat kabar harian 
Palopo Pos yang terbit pada bulan April sampai dengan bulan Mei 2018, peneliti 
memilah bagian pemberitaan pemilihan gubernur Sulawesi Selatan tentang calon 
gubernur dengan nomor urut 1 yaitu NH-Azis, kemudian menganalisisnya 
menggunakan metode penelitian yang telah dijelaskan sebelumnya.  
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Adapun teknik yang dilakukan dengan memulai dari data yang diperoleh 
terlebih dahulu dengan memilahnya sesuai dengan tema-tema yang ada. Dengan cara 
sebagai berikut : 
1. Mengumpulkan koran Harian Palopo Pos yang terbit bulan April hingga bulan 
Mei 2018. 
2. Memilah pemberitaan harian Palopo Pos yang membahas tentang calon gubernur 
dengan nomor urut 1 yaitu NH-Azis. 
3. Menggunting berita yang terdapat di media cetak harian Palopo Pos 
4. Klipping potongan berita selanjutnya diklasifikasikan sesuai dengan 
kandungannya.  
5. Klipping yang sudah diklasifikasi kemudian dianalisa satu persatu dengan 
menjelaskan aspek kebahasaannya. 
6. Setelah melakukan analisa kemudian peneliti mengambil kesimpulan untuk 
menjawab pertanyaan penelitian. 
 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian yang dimaksud dalam penelitian ini, yaitu peneliti 
sendiri sehingga peneliti harus divalidasi. Validasi data dalam penelitian komunikasi 
merujuk pada tingkat sejauh mana data diperoleh secara akurat mewakili realitas 
gejala yang diteliti. Kedudukan peneliti sebagai penghimpun data analisis, penafsiran 
data, hingga melaporkan hasil penelitian. Selain itu, ada instrumen pendukung 
seperti, handphone, kamera, perekam suara dan buku catatan lapangan.  
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F. Teknik dan Analisis Data 
Penelitian mengenai analisis isi ini berdasarkan pada asumsi salah satu tokoh 
analisis isi, yaitu Ole. R Holsti. Menurut Holsti, metode analisis isi adalah suatu 
teknik untuk mengambil kesimpulan dengan mengidentifikasi berbagai karakteristik 
khusus suatu pesan secara objektif, sistematis, dan generalis.
3
 Dalam bahasa Holsti 
analisis isi disini digunakan untuk menjawab pertanyaan “what, to whom, dan how” 
dari suatu proses komunikasi yang terjadi.  
Objektif berarti menurut aturan yang dilakukan oleh peneliti yang dapat 
menghasilkan kesimpulan yang serupa dari isi suatu pesan. Sistematis artinya 
penetapan isi atau kategori yang dilakukan menurut aturan yang telah diterapkan 
secara konsisten, meliputi penjamin seleksi data agar tidak bias. Generalis artinya 
penemuan harus memiliki referensi teoretis. Informasi yang didapat dari analisis isi 
dapat dihubungkan dengan atribut lain dari dokumen dan mempunyai relevansi yang 
tinggi.
4
 
Tahapan yang dilakukan ialah menentukan unit analisis. Unit analisis secara 
sederhana dapat digambarkan sebagai bagian dari isi yang kita teliti dan kita pakai 
untuk menyimpulkan isi dari suatu pesan dalam teks. Bagian dari isi itu berupa kata, 
kalimat, foto, dan paragraf. Bagian-bagian ini harus terpisah dan dapat dibedakan 
dengan unit yang lain, dan menjadi dasar bagi peneliti untuk melakukan pencatatan.
5
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G.  Pengujian Keabsahan Data 
Dalam penelitian, setiap temuan harus dicek keabsahannya agar hasil penelitian 
dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya dan dapat dibuktikan keabsahannya. 
Untuk keabsahan temuan ini teknik yang dipakai oleh peneliti adalah perpanjangan 
pengamatan, meningkatkan ketekunan, dan triangulasi. 
1. Meningkatkan ketekunan 
  Pengamatan yang dilakukan secara lebih cermat dan berkesinambungan. 
Dengan cara tersebut maka kepastian data dan urutan akan dapat direkam secara pasti 
dan sistematis. 
2. Triangulasi  
  Triangulasi merupakan teknik pemeriksaan keabsahan data adalah 
perpanjangan keikutsertaan, ketekunan pengamatan, pengecekan sejawat, kecukupan 
referensial, dan pengecekan hal yang tidak termasuk dalam penelitian.
6
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Deskripsi Objek Penelitian  
1. Gambaran Umum Palopo Pos  
Harian Palopo Pos lahir pada era reformasi dan era otonomi daerah yang 
dimulai pada tahun 1999. Era kebebasan pers dan era desentralisasi kebijakan, 
termasuk desentralisasi informasi. Untuk menjawab tantangan kedua era tersebut, 
manajemen Harian Fajar Makassar mendirikan  koran lokal berbaris daerah. Di Kota 
Makassar, didirikan Berita Kota Makassar untuk segmen kriminal dan isu kota metro 
Makassar. Ada Ujung Pandang Ekspres (segmen bisnis/ekonomi Sulawesi Selatan ). 
Kemudian didirikan pula harian lokal di Kupang, Nusa Tenggara Timur bernama 
Timor Ekspres, Ambon Ekspres dan Maluku Pos di Ambon Provinsi Maluku. 
Kendari Pos dan Kendari Ekspres di Kota Kendari Provinsi Sulawesi Tenggara. Di 
Sulawesi Selatan  didirikan Pare Pos dengan wilayah Ajatappareng dan sekitarnya, 
serta Palopo Pos dengan wilayah edar Luwu Raya dan Toraja.
1
 
Pertumbuhan ekonomi daerah tersebut rata-rata di atas 6 persen. Bahkan Kota 
Palopo sebagai pusat peredaran Palopo Pos pernah mencapai 8,8 persen pada tahun 
2013. Teori bahwa daerah yang memiliki harian lokal professional akan membantu 
mendorong percepatan pembangunan/ pertumbuhan ekonomi, ada benarnya. Prinsip 
itulah yang dipakai founder Fajar Grup mendirikan koran lokal. Bahwa daerah yang 
memiliki koran akan memajukan suatu daerah, jika daerahnya maju, maka koran 
lokal juga ikut maju.
2
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 PT Palopo Press Intermedia selaku perusahaan penerbit Palopo Pos tanggal 19 
Juli 1999, Palopo Pos didirikan oleh HM Alwi Hamu (Komisaris Utama Harian 
Fajar) dan H Syamsu Nur (Direktur Utama Harian Fajar). Pemimpin Redaksi Fajar 
mengangkat Hazairin Sitepu sebagai pemimpin Umum Palopo Pos, Yasman Miming 
SE sebagai pemimpin Redaksi Harian Palopo Pos yang pertama dan sejumlah tenaga 
wartawan dari Fajar serta merekrut wartawan baru dari Makassar dan Palopo, mereka 
inilah disebut perintis Palopo Pos.
3
 
Pada tahun 2003 dilakukan pergantian pemimpin Redaksi dari Yasman 
Miming digantikan oleh Mukhramal Azis (wartawan Harian Fajar). Selanjutnya, 
terjadi lagi pergantian pemimpin redaksi pada tahun 2006 dari Mukhramal Azis 
digantikan Amran Suyuti tahun 2013, pemimpin redaksi dijabat oleh Husain Rasyid  
sementara Amran Suyuti dipromosi menjadi Direktur Utama menggantikan H 
Syamsu Nur. Kemudian tahun 2015, Pimred dijabat Aryanto Tanding SH sementara 
Husain Rasyid jadi Direktur.
4
 
Harian Palopo Pos bernaung di bawah bendera Fajar Group/Jawa Pos Grup 
terbit pertama kali pada tanggal 17 Maret 2000, sekitar tujuh bulan setelah 
disahkannya Undang-undang Pokok Pers No. 4 tahun 1999 oleh Presiden BJ Habibie 
diresmikan oleh Bupati Luwu, H Kamrul Kasim dalam sebuah acara sederhana yang 
dihadiri oleh H Syamsu Nur selaku direktur, Yasman Miming selaku Pemimpin 
Redaksi dan masyarakat Palopo. Saat itu, terbit 8 halaman semua halaman hitam 
putih, dengan jumlah 3000 eksamplar. Dicetak di Makassar dengan menggunakan 
system cetak jarak jauh. Lalu diantar dan tiba subuh di Palopo dengan menggunakan 
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mobil. Berita headline terbitan pertama berjudul “Palopo Layak Jadi Kota Otonom” 
dengan menampilkan Bupati Kamrul Kasim sebagai foto HL.
5
 
Kehadiran Harian Palopo Pos yang merupakan koran harian lokal pertama di 
Luwu Raya langsung booming. Disambut positif oleh masyarakat Palopo sebagai ibu 
kota Kabupaten Luwu, masyarakat Kab. Luwu Utara, dan Kab. Tana Toraja. Palopo 
Pos merupakan media untuk aktualisasi diri, kegiatan, serta saluran aspirasi 
masyrakat. Intinya kehidupan masyarakat semakin dinamin dengan hadirnya harian 
lokal, pagi-pagi masyarakat sudah membaca Palopo Pos yang memberitakan 
peristiwa lokal yang terjadi sehari sebelumnya. Selama ini masyarakat harus 
membaca berita regional Sulawesi Selatan  maupun nasional, itupun  dibaca pada 
siang hari atau bahkan sore hari
6
.  
Palopo Pos sebagai koran lokal kala itu, menjadi alat perjuangan masyarakat 
untuk peningkatan status Palopo dari kota Administratif (Kotif) menjadi Kota 
Otonom setingkat Kabupaten. Ahlhasil, dua tahun berselang, tepatnya 10 April 2002, 
Undang-undang pembentukan Kota Otonom Palopo disahkan. Mulai tahun 2016, 
Harian Palopo Pos terbit 20 halaman,terdiri dari 6 halaman berwarna alias Full Color 
(FC) , cetaknya tidak lagi di Makassar melainkan di Kota Palopo setelah memiliki 
mesin cetak sendiri sejak tahun 2008. Hal tersebut mendekatkan dan mempercepat 
pelayanan kepada pembaca. Usai solat subuh, masyarakat sudah bisa membaca koran 
Harian Palopo Pos. dikalangan masyarakat berkembang persepsi bahwa belum afdol 
hidup kita sebelum membaca Palopo Pos.
7
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2. Visi dan Misi Palopo Pos 
a. Menjadi bacaan dan referensi utama di Luwu Raya dan Toraja 
b. Menjadi media informasi aktual dan factual yang berisi peristiwa aktivitas 
kebijakan pemerintah serta perkembangan pembangunan dan perekonomian lokal 
c. Memacu pembangunan daerah serta merangsang aktivitas untuk kemajuan 
perekonomian  
d. Mendorong kemajuan pendidikan masyarakat. 
Gambar 4.1 Logo Harian Palopo Pos  
3. Struktur Organisasi Harian Palopo Pos 
Struktur Organisasi PT Palopo Pos Press Intermedia 
Pembina     : H. Syamsu Nur 
Komisaris Utama    : Ir. Adil Hamu 
Direktur Utama    : Amran Suyuti 
Direktur      : Husain Rasyid, S.pd 
Wakil Direktur Pemasaran dan Umum : Ikhwan Ibrahim, S.E 
Wakil Direktur Produksi   : Aryanto Tanding, S.H 
Wakil Direktur Keuangan   : M. Aris Musa, S.E 
Manajer Keuangan     : Hasnania Sinuseng 
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Manajer Iklan      : Hamira 
Manajer Distribusi    : Muhammad Kasim, S.Ag 
Kasir      : Irmawati Sulaiman 
Kabag Incaso     : Awaluddin Tabrang 
Pemimpin Umum    : Amran Suyuti 
Wakil Pemimpin Umum   : Ikhwan Ibrahim, S.E 
Pemimpin Redaksi/Penanggungjawab : Aryanto Tanding,S.H 
Redaktur Pelaksana Wakil Penanggungjawab: Idris Prasetiawan, S.Kel 
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B. Analisis Isi Pemberitaan Pemilihan Gubernur Sulawesi Selatan  2018 
Setelah memilah berbagai pemberitaan pemelihan gubernur Sulawesi Selatan  
pada surat kabar harian Palopo Pos yang terbit antara bulan April 2018 hingga bulan 
Mei 2018 , maka peneliti hanya mengambil beberapa sampel berita pemelihan 
gubernur Sulawesi Selatan  dengan nomor urut satu yaitu Nurdin Khalid-Azis Qahhar 
Mudzakkar (NH-Azis). Tiga sampel teks berita pada harian surat kabar Palopo Pos 
yaitu : 
1. NH-Azis Paling Komitmen Hadirkan Pemerintahan Bersih (surat kabar 
harian Palopo Pos yang terbit Rabu 18 April 2018 halaman 5) 
Makassar-Calon Gubernur dan Wakil Gubernur Sulawesi Selatan  nomor urut 1, 
Nurdin Halid –Azis Qahhar Mudzakkar (NH-Azis), mengapresiasi pelaksanaan 
pembekalan anti-korupsi dan deklarasi LHKPN pasangan calon kepala daerah di 
Kantor Gubernur Sulawesi Selatan , Selasa 17 April 2018. 
Kegiatan tersebut memberikan pemahaman kepada calon kepala daerah terkait 
zona rawan korupsi. Menurut NH, upaya pemerintah bekerjasama dengan KPK guna 
menciptakan pemerintahan bersih harus didukung penuh. Itu pula yang menjadi 
komitmennya bersama Azis. Bukti dan komitmen menghadirkan pemerintahan bersih 
yakni anti-KKN dan anti dinastipolitik telah ditunjukkan dengan menekan kontrak 
politik di hadapan publik pada November lalu.  
NH-Azis bahkan menjadi satu-satunya kandidat yang berani menekankan 
kontrak politik anti-KKN dan anti-dinasti politik. Ikrar menciptakan pemerintahan 
bersih disampaikannya pada saat deklarasi pencalonan di lapangan Karebosi. Total 
ada empat janji yang menjadi kontrak politik pasangan yang diusung oleh lima parpol 
tersebut. “Ini merupakan momentum yang sangat bagus. Komitmen anti KKN dan 
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menciptakan pemerintahan bersih harus hadir bukan hanya saat menjadi calon tapi 
lebih-lebih lagi saat menjadi kepala daerah ataupun aparat pemerintahan,” ujar Ketua 
Koordinator Bidang Pratama DPP Golkar tersebut. “saat deklarasi di hadapan 
puluhan ribu rakyat Sulawesi Selatan  secara langsung dan ditonton ratusan ribu 
rakyat Sulawesi Selatan  secara online, NH-Aziskan telah mendeklarasikan itu. 
Sampai hari ini, ya NH-Azis satu-satunya calon yang menekankan kontrak politik 
hanya NH-Azis,” ujarnya. Komitmen NH-Azis menhadirkan pemerintahan bersih 
tidak hanya terlihat pada kontrak politik. Dalam pelaporan kekayaan dan penggunaan 
dana kampanye, pasangan ini juga paling transparan. NH-Azis menegaskan 
melaporkan seluruh harta kekayaan dan tidak menyembunyikan sedikitpun. Adapun 
soal penggunaan dana kampanye, pasangan ini memastikan tidak melibatkan cukong. 
Menurut NH-Azis, pelibatan cukong dalam membiayai suksesi politik akan 
berbuntut panjang. Bahkan, kandidat akan terbebani dalam mengambil keputusan 
atau kebijakan. “Sedari awal, saya tegaskan tidak mau dan tidak boleh ada cukong. 
Itu karena pasti akan ada bukti dan nantinya korupsi, pungkasnya.(ary)
8
 
Analisis Isi 
 Berita dengan judul “NH-Azis Paling Komitmen Hadirkan Pemerintahan 
Bersih”. Berita tersebut menunjukkan bahwa calon gubernur dan wakil gubernur 
dengan nomor urut 1 Nurdin Halid-Azis Qahhar Mudzakkar (NH-Azis), 
mengapresiasi pelaksanaan pembekalan anti-korupsi Di kalimat pembuka atau lead 
berita ini menegaskan ada dukungan langsung dari Nurdin Halid –Azis Qahhar 
Mudzakkar (NH-Azis) dalam mengapresiasi pelaksanaan pembekalan anti-korupsi 
dan deklarasi LHKPN pasangan calon kepala daerah di Kantor Gubernur Sulawesi 
                                                             
8
 Koran  Harian Palopo Pos, edisi 18 April 2018, h. 5. 
46 
 
 
Selatan . Hal ini semakin memperkuat bahwa NH-Azis adalah calon gubernur yang 
bersih dari korupsi seperti yang digambarkan oleh wartawan mulai paragraf pembuka 
hingga paragraf ke lima.  
Kalimat pada sub judul “NH-Azis Paling Komitmen Hadirkan Pemerintahan 
Bersih”, tersebut wartawan menyiratkan kepada pembaca harian Palopo Pos dapat 
melihat bahwa calon gubernur dengan nomor urut 1 mempunyai harapan yang besar 
kepada Sulawesi Selatan  lima tahun kedepan, agar terwujudnya Sulawesi Selatan  
yang bersih dari para koruptor dengan memulai itu semua dari sikap NH-Azis yang 
melaporkan kekayaannya dan penggunaan dana kampanye yang dilakukan secara 
transparan.  
 Seperti yang ditegaskan wartawan dalam pernyataan NH-Azis saat deklarasi 
di hadapan rakyat Sulawesi Selatan  pada paragraf keempat “sampai hari ini, ya NH-
Azis satu-satunya calon yang menekankan kontrak politik hanya NH-Azis, ujarnya”.9 
Dalam pernyataan terebut Harian Palopo Pos menghadirkan citra yang baik bagi 
NH-Azis. Calon gubernur dengan nomor urut 1 berharap khalayak pembaca melihat 
dengan jelas bahwa NH-Azis merupakan pemimpin yang bersih dari kasus-kasus 
yang dapat merugikan negara,artinya dalam rekam jejak kehidupannya kedua orang 
ini merupakan calon pemimpin yang bersih secara total dalam artian ini pemimpin 
bersih yang terlilit kasus tertentu. 
Adapun penjelasan dari dua pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini 
yaitu: 
 
 
                                                             
9 9 Koran  Harian Palopo Pos edisi 18 April 2018, h. 5. 
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a.  Pendekatan Linguistik 
Ada beberapa penjelasan dalam pendekatan linguistik, pendekatan ini 
digunakan untuk melihat gaya bahasa suatu pemberitaan yang dimuat disurat kabar 
dan bentuk bahasa yang digunakan yaitu : 
1) Deskriptif, isi berita yang menjawab pertanyaan “apa”. 
 Tulisan yang berjudul “NH-Azis Paling Komitmen Hadirkan Pemerintahan 
Bersih” penulis menguraikan bahwa Calon Gubernur dan Wakil Gubernur Sulawesi 
Selatan  nomor urut 1 Nurdin Halid –Azis Qahhar Mudzakkar (NH-Azis), 
mengapresiasi pelaksanaan pembekalan anti-korupsi dan deklarasi LHKPN pasangan 
calon kepala daerah, selain itu penulis juga menerangkan bahwa NH-Azis merupakan  
satu-satunya kandidat yang berani menekankan kontrak politik anti-KKN dan anti-
dinasti politik. Hal ini telah menggambarkan secara jelas materi yang telah dibahas. 
2) Eksplanatif, isi berita yang menjawab pertanyaan “mengapa”.  
 Berita pemilihan gubernur dan wakil gubernur Sulawesi Selatan  2018 
disertakan bahwa kegiatan pelaksanaan pembekalan anti-korupsi yang dilakukan itu 
memberikan pemahaman kepada calon kepala daerah terkait zona rawan korupsi. 
Selain itu penulis juga memaparkan bahwa menurut NH, upaya pemerintah 
bekerjasama dengan KPK guna menciptakan pemerintahan bersih harus didukung 
penuh karena telah menjadi komitmen dari pasangan calon gubernur dengan nomor 
urut 1.  
3) Prediktif, isi berita yang menjawab “pertanyaan apa yang akan terjadi nanti”. 
Isi berita berupa pertanyaan apa yang akan terjadi nanti pada NH-Azis setelah 
mengikuti pelaksanaan kegiatan pembekalan anti-korupsi. NH-Azis Komitmen anti 
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KKN dan menciptakan pemerintahan bersih harus hadir bukan hanya saat menjadi 
calon tapi lebih-lebih lagi saat menjadi kepala daerah ataupun aparat pemerintahan. 
4) Preskriptif yaitu pertanyaan “apa yang harus dilakukan”.  
Maksudnya adalah apa yang dilakukan untuk bisa terhindar dari korupsi. 
NH-Azis menegaskan melaporkan seluruh harta kekayaan dan tidak 
menyembunyikan sedikitpun. Adapun soal penggunaan dana kampanye, pasangan ini 
memastikan tidak melibatkan cukong. 
b. Pendekatan Jurnalistik 
Pada pendekatan jurnalistik peneliti melihat dari sisi penulisan yaitu standar 
standar penulisan dalam sebuah media cetak terdiri dari empat bagian : head atau 
judul, lead atau teras tulisan, isi atau body dan closing atau penutup. 
1) Penulisan judul  
Judul artikel : NH-Azis Paling Komitmen Hadirkan Pemerintahan Bersih. 
2) Penulisan lead  
Lead dalam tulisan ini Calon Gubernur dan Wakil Gubernur Sulawesi 
Selatan  nomor urut 1, Nurdin Halid –Azis Qahhar Mudzakkar (NH-Azis), 
mengapresiasi pelaksanaan pembekalan anti-korupsi dan deklarasi LHKPN pasangan 
calon kepala daerah di Kantor Gubernur Sulawesi Selatan .  
3) Penulisan isi (body) 
Isi berita “NH-Azis Paling Komitmen Hadirkan Pemerintahan Bersih” 
menjabarkan tentang poin utama dalam judul yaitu tentang calon gubernur dengan 
nomor urut 1 NH-Azis berkomitmen menghadirkan pemerintahan yang bersih yakni 
anti-KKN dan anti-dinasti politik. 
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4) Penutup (closing) 
Penutup berita ini diisi dengan suatu kalimat bahwa “NH menegaskan dari awal 
bahwa tidak boleh ada cukong karena pasti aka nada budi dan nantinya korupsi”.  
2. NH-Azis Prioritaskan Pembangunan untuk Rakyat (surat kabar harian 
Palopo Pos yang terbit Kamis 3 Mei 2018 halaman 5) 
Makassar- Calon Gubernur Sulawesi Selatan  nomor urut 1, Nurdin Halid 
mengungkapkan prioritasnya dalam membangun Sulawesi Selatan . Bagi dia, 
pembangunan perlu dilakukan pemerintah tanpa melihat deretan penghargaan yang 
diperoleh. 
“NH-Azis tidak akan butuh penghargaan. Nanti SKPD tidak perlu urus 
penghargaan, apalagi membayar,” jelas Ketua Golkar Sulawesi Selatan ini pada saat 
membuka workshop dan orientasi fungsionaris DPD Partai Golkar Sulawesi Selatan 
di Hotel Singgasana, Makassar, Rabu 2 Mei 2018. 
Kata dia, prioritas pembangunan tidak sekedar di ukur melalui ratusan 
penghargaan. Sebab, tolak ukur keberhasilan pembangunan kerap tidak sebanding 
lurus dengan banyaknya penghargaan. “pada tahun 1980-an saya sering berkemah 
sabtu minggu di Desa Pabentengan. Tetapi baru saya kembali lagi dalam perjalanan 
antara desa itu menuju Limbung, masya Allah, kita masih lewat jalan berlubang dan 
berlumpur di tengah peradaban modern,” bebernya. 
Hal tersebut diperkuat melalui data statistik terkait pembangunan infrastruktur 
di Indonesia. Mirisnya, Sulawesi Selatan  menempati urutan ke 32 dari 34 provinsi di 
Indonesia. “kita akan berikan penghargaan dan pembangunan untuk rakyat. 
Penghargaan pemerintah tidak ada artinya kalau kemiskinan dan pengangguran 
bertambah, kesenjangan meningkat,” tuturnya. 
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Ketua Dewan Koperasi Indonesia inipun menegaskan, pembangunan Sulawesi 
Selatan  di bawah pemerintahan NH-Azis akan bertumpu pada tiga sektor dalam 
mengatasi permasalahan tersebut. Yaitu, pembangunan berbaris infrastruktur, 
pembangunan berbaris ekonomi kerakyatan, dan pembangunan SDM berbaris 
kearifan lokal.(ary)
10
 
Analisis Isi 
Berita dengan judul “NH-Azis Prioritaskan Pembangunan untuk Rakyat” pada 
bagian pembuka (lead) menunjukkan tentang calon gubernur dengan nomor urut 1, 
Nurdin Halid-Azis Qahhar Mudzakkar (NH-Azis) mengungkapkan prioritasnya 
dalam membangun Sulawesi Selatan  tanpa perlu melihat deretan penghargaan yang 
diperoleh. Nurdin Halid-Azis Qahhar Mudzakkar (NH-Azis) mengatakan prioritas 
pembangunan tidak sekedar diukur melalui ratusan penghargaan. Sebab, tolak ukur 
keberhasilan pembangunan kerap tidak berbanding lurus dengan banyaknya 
penghargaan. Data statistik terkait pembangunan infarstruktur di Indonesia. Mirisnya 
Sulawesi Selatan  menempati urutan ke 32 dari 34 provinsi di Indonesia.  
Pada paragraf keempat wartawan memuat kutipan langsung dari Nurdin Halid. 
 “Kita akan berikan penghargaan dan pembangunan untuk rakyat. Penghargaan 
pemerintahan tidak ada artinya kalau kemiskinan dan pengangguran bertambah, 
kesenjangan meningkat,” tuturnya.11 
 
Kutipan yang dimuat oleh wartawan tersebut menegaskan bahwa NH-Azis 
sangat ingin Sulawesi Selatan  berkembang dalam hal pembangunan daerah tidak 
mementingkan berbagai penghargaan yang biasanya di kejar oleh pemerintah lainnya 
di berbagai wilayah. Dengan judul “NH-Azis Prioritaskan Pembangunan untuk 
                                                             
10
 Koran  Harian Palopo Pos, edisi 3 Mei 2018, h. 5. 
11 Koran  Harian Palopo Pos,  edisi 3 Mei 2018, h. 5. 
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Rakyat”, berita ini ditulis  dengan tujuan agar masyarakat yang membaca dapat 
melihat bahwa calon gubernur dengan nomor urut 1 di bawah pemerintahannya akan 
menegaskan bahwa Sulawesi Selatan  akan menjadi provinsi yang pertumbuhan 
pembangunan akan berkembang pesat dengan bertumpu pada tiga sektor dalam 
mengatasi berbagai permasalahan yang dihadapi pemerintahan Sulawesi Selatan  yaiu 
pembangunan berbaris infrastruktur, pembangunan berbaris ekonomi kerakyatan, dan 
pembangunan SDM, kearifan lokal. 
NH-Azis berharap agar masyarakat yang membaca berita ini agar melihat 
keunggulan gagasan,kebijakan serta tindakan yang akan dilakukan pasangan ini 
dalam memimpin Sulawesi Selatan . 
Wartawan dalam menyusun realitas peristiwa yang ada hingga menjadikannya 
artikel berita politik yang bermakna. Dengan demikian para khalayak pembaca harian 
Palopo Pos dapat memahami dan memberikan penilaian terhadap kedua tokoh calon 
gubernur tersebut. 
Adapun penjelasan dari dua pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini 
yaitu: 
a. Pendekatan Linguistik 
Ada beberapa penjelasan dalam pendekatan linguistik, pendekatan ini 
digunakan untuk melihat gaya bahasa suatu pemberitaan yang dimuat disurat kabar 
dan bentuk bahasa yang digunakan yaitu : 
1) Deskriptif, isi berita yang menjawab pertanyaan “apa”. 
Tulisan yang berjudul “NH-Azis Prioritaskan Pembangunan untuk Rakyat”. 
Penulis menguraikan bahwa calon Gubernur Sulawesi Selatan  nomor urut 1, Nurdin 
Halid-Azis mengungkapkan prioritasnya dalam membangun Sulawesi Selatan  lima 
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tahun kedepan. Pembangunan perlu dilakukan pemerintah tanpa melihat deretan 
penghargaan yang diperoleh.  
2) Eksplanatif, isi berita yang menjawab pertanyaan “mengapa”. 
Berita pemilihan gubernur dan wakil gubernur Sulawesi Selatan  2018 
disertakan bahwa NH-Azis tidak akan butuh penghargaan. Prioritas pembangunan 
tidak sekedar di ukur melalui ratusan penghargaan. Sebab, tolak ukur keberhasilan 
pembangunan kerap tidak sebanding lurus dengan banyaknya penghargaan. 
3) Prediktif isi berita yang menjawab “pertanyaan apa yang akan terjadi nanti”. 
Isi berita berupa pertanyaan apa yang akan terjadi nanti, menurut ketua Golkar 
Sulawesi Selatan pada saat membuka workshop dan orientasi fungsionaris DPD 
Partai Golkar Sulawesi Selatan, jika dirinya maju sebagai gubernur Sulawesi Selatan  
2018 SKPD tidak perlu mengurus penghargaan, apalagi membayar untuk 
mendapatkan penghargaan. 
4) Preskriptif yaitu pertanyaan “apa yang harus dilakukan”.  
Maksudnya adalah apa yang dilakukan untuk bisa membangunan Sulawesi 
Selatan  di bawah pemerintahan NH-Azis yaitu akan bertumpu pada tiga sektor yaitu, 
pembangunan berbaris infrastruktur, pembangunan berbaris ekonomi kerakyatan, dan 
pembangunan SDM berbaris kearifan lokal. 
a. Pendekatan Jurnalistik 
Pada pendekatan jurnalistik peneliti melihat dari sisi penulisan yaitu standar 
standar penulisan dalam sebuah media cetak terdiri dari empat bagian : head atau 
judul, lead atau teras tulisan, isi atau body dan closing atau penutup. 
1) Penulisan judul  
Judul artikel : NH-Azis Prioritaskan Pembangunan untuk Rakyat. 
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2) Penulisan lead  
Lead dalam tulisan ini Calon Gubernur Sulawesi Selatan  nomor urut 1, Nurdin 
Halid mengungkapkan prioritasnya dalam membangun Sulawesi Selatan . Bagi dia, 
pembangunan perlu dilakukan pemerintah tanpa melihat deretan penghargaan yang 
diperoleh. 
3) Penulisan isi (body) 
Isi berita “NH-Azis Prioritaskan Pembangunan untuk Rakyat” menjabarkan 
tentang poin utama dalam judul yaitu prioritas pembangunan tidak sekedar di ukur 
melalui ratusan penghargaan. Sebab, tolak ukur keberhasilan pembangunan kerap 
tidak sebanding lurus dengan banyaknya penghargaan. 
4) Penutup (closing) 
Penutup berita ini diisi dengan suatu kalimat bahwa “pembangunan Sulawesi 
Selatan  di bawah pemerintahan NH-Azis akan bertumpu pada tiga sektor dalam 
mengatasi permasalahan tersebut. Yaitu, pembangunan berbaris infrastruktur, 
pembangunan berbaris ekonomi kerakyatan, dan pembangunan SDM berbaris 
kearifan lokal”. 
3. Miliki Kesamaan Ideologi, NH-Azis Tak Bakal Pecah Kongsi (surat 
kabar harian Palopo Pos yang terbit Kamis 9 Mei 2018 halaman 5) 
Makassar- Calon Gubernur dan Wakil Gubernur Sulawesi Selatan , Nurdin 
Halid-Azis Qahhar Mudzakkar (NH-Azis), disebut-sebut pasangan yang paling ideal. 
Bukan cuman karena pasangan ini merupakan kolaborasi tokoh nasionalis dan tokoh 
religius dengan keseimbangan program dunia dan akhirat. Lebih dari itu, NH-Azis 
merupakan satu-satunya pasangan yang menyatu karena ideologi, bukan karena 
„kawin paksa‟ untuk maju Pilgub Sulawesi Selatan  2018. 
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Kesamaan ideologi itu menjadikan NH-Azis senantiasa kompak, baik dalam 
penyusunan gagasan dan program, maupun dalam pembagian tugas. Itu sekaligus 
menjadi jaminan bahwa NH-Azis tidak bakal pecah kongsi. Toh, keduanya maju atas 
dasar kesamaan ideologi, termasuk keinginan untuk mengabdi membangun Sulawesi 
Selatan  Baru. Tidak ada niat untuk mengejar kekayaan dan kekuasaan, apalagi untuk 
melanggengkan dinasti. “Insya Allah, NH-Azis tidak akan pecah kongsi, itu karena 
kami menyatu atas kesamaan ideology, bukan yang lainnya,” kata NH, Senin 7 Mei 
2018. 
Ketua Koordinator Bidang Pratama DPP Golkar ini menambahkan pihaknya 
juga telah bersepakat dengan Azis bahwa dalam mengambil kebijakan, semuanya 
dilakukan bersama. Tidak mungkin dirinya akan membuat kebijakan tanpa 
sepengetahuan Azis. Begitu pula Azis dijaminnya akan menjalankan fungsi dan 
tugasnya sesuai aturan dan senantiasa berkomunikasi dan berkoordinasi dengannya. 
“Ibaratnya NH-Azis ini akan sama-sama menjadi gubernur dan wakil gubernur, 
tapikan tidak mungkin gubernurnya ada dua, begitu pula dengan wakil gubernur. 
Intinya, dalam pengambilan kebijakan akan dilakukan bersama, saya misalnya tidak 
akan mengambil kebijakan tanpa sepengetahuan dan persetujuan Azis,” ujarnya. 
Sementara itu, Azis menyampaikan pecah kongsi itu kerap terjadi karena 
lemahnya komitmen. Dan, itu jelas berbeda dengan NH-Azis yang telah menekankan 
kontrak politik di depan rakyat bahwa akan menjalankan program kerja yang 
bermuara pada kepentingan orang banyak. “saya piker pecah kongsi itu kan soal 
proyek, bagi-bagi ku. Komitmen saya dan NH bukan disitu. NH jadi gubernur tidak 
untuk memperkaya diri,karena Allah SWT sudah berikan rejeki yang cukup untuk itu. 
Kemudian terkait kekuasaan, NH sudah jadi ketua harian Golkar. Komitmen kami 
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adalah apa yang terbaik bisa diberikan ke masyarakat dan kami sudah ada kontrak 
politik terkait itu sebelum deklarasi,‟ ujar Azis.  
Lebih jauh, Azis mengakui jika selama ini hal yang disampaikan NH dihadapan 
publik sudah mewakili dirinya. Terlebih NH-Azis selama ini memproklamirkan diri 
sebagai pasangan ideal sebab mampu mengurusi dunia dan akhirat dari masyarakat 
Sulawesi Selatan . “Sebenarnya kalau pakai bahasa simbol pendiri bangsa, disana 
katakan bangunlah jiwanya bangunlah badannya. Pembangunan jiwa yang paling 
signifikan adalah dengan agama. Kita tidak mau bahwa ideology kita yang Pancasila 
jelas-jelas dalam sila pertama keTuhanan Yang Maha Esa, kemudian pembangunan 
kita sekularistik dan dalam urusan pembangunan Negara tidak ada mengatur 
bagaimana memajukan kehidupan beragama,”terangnya. 
Azis menambahkan perjalanan dirinya hingga berpasangan dengan NH cukup 
panjang. Butuh waktu 6 bulan dalam proses penjajakan untuk menyepakati banyak 
hal. NH bahkan mengistilahkan pasangannya sebagai dwitunggal. Hanya saja tidak 
mungkin ada dua gubernur dalam satu wilayah. “Saya wakil saja dulu. Nanti jadi 
gubernur tergantung proses saja. Yang jelas saya sudah senang berpasangan dengan 
NH karena idealisme saya semua tercantum dalam program kami. Kami sudah ada 
kontrak dan urusan kami sudah di bawah ke publik. Itu akan menjadi jaminan kami,” 
pungkasnya. (ary).
12
 
Analisis isi 
 Berita dengan judul “Miliki Kesamaan Ideologi, NH-Azis Tak Bakal Pecah 
Kongsi” pada kalimat pembuka (lead)  menunjukkan kepada pembaca bahwa Calon 
gubernur dan wakil gubernur Sulawesi Selatan , Nurdin Halid-Azis Qahhar 
                                                             
12 Koran  Harian Palopo Pos,  edisi  9 Mei 2018, h. 5. 
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Mudzakkar (NH-Azis), disebut-sebut sebagai pasangan yang paling ideal. Kalimat 
tersebut memperkuat fakta bahwa NH-Azis tak bakal pecah kongsi seperti yang 
digambarkan wartawan pada judul berita ini.  
 Wartawan menyiratkan kepada pembaca bahwa  calon gubernur dengan nomor 
urut 1 Nurdin Halid-Azis Qahhar Mudzakkar (NH-Azis), merupakan kolaborasi 
tokoh nasionalis dan tokoh religius dengan keseimbangan program dunia dan akhirat. 
Lebih dari itu, NH-Azis merupakan satu-satunya pasangan yang menyatu karena 
ideologi, bukan karena „kawin paksa‟ untuk maju pada Pilgub Sulawesi Selatan  
2018.  
Kesamaan ideologi itu menjadikan NH-Azis senantiasa kompak, baik dalam 
penyusunan gagasan dan program, maupun dalam pembagian tugas. Itu sekaligus 
menjadikan bahwa NH-Azis tidak bakal pecah kongsi karena keduanya maju atas 
kesamaan ideologi, termasuk keinginan untuk mengabdi membangun Sulawesi 
Selatan  yang baru.  
  “Insya Allah, NH-Azis tidak akan pecah kongsi, itu karena kami menyatu atas 
kesamaan ideologi, bukan yang lainnya,” kata NH, Senin 7 Mei 2018.13 
Pada paragraf kedua tersebut wartawan meunjukkan bahwa pernayataan Nurdin 
Halid selaku calon gubernur sangat menjamin dirinya dan Azis nantinya tidak akan 
terpecah, kata-kata tersebut mengandug makna yang positif bagi NH-Azis di mata 
khalyak pembaca. 
Berita ini dilengkapi dengan gambar calon gubernur dan wakil gubernur 
Sulawesi Selatan  NH-Azis yang nampak duduk bersama dengan akrab saat 
menghadiri salah satu acara. Di hadapan pendukung dan masyarakat keduanya 
berkomitmen untuk setia dan tidak akan pecah kongsi. Dalam berita ini, upaya 
                                                             
13 Koran  Harian Palopo Pos,  edisi  9 Mei 2018, h. 5. 
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wartawan mendeskripsikan konseptual sebuah peristiwa yang terjadi saat keduanya 
duduk bersama, keduanya terlihat berbaur dengan duduk bersama masyarakat 
sehingga khalayak pembaca dapat melihat tokoh tersebut sangat merakyat. Melaui 
fakta yang telah disajikan wartawan, wartawan seolah memberikan penekanan 
dengan menampilkan gambar tersebut. Selain penekanan melalui gambar tersebut, 
wartawan juga memberikan penekanan dengan kata “tak bakal pecah kongsi” yang 
ditulis secara berulang mulai dari judul hingga dibagian isi dari berita yang 
menjelaskan bahwa kedua tokoh tersebut tak bakal pecah kongsi. 
 Dengan judul “Miliki Kesamaan Ideologi, NH-Azis Tak Bakal Pecah Kongsi”, 
berita ini ditulis dengan tujuan agar masyarakat mempunyai pandangan bahwa calon 
gubernur dengan nomor urut 1 Nurdin Halid-Azis Qahhar Mudzakkar (NH-Azis) 
dalam mengambil kebijakan akan dilakukan secara bersama karena telah 
berkomitmen untuk melakukan program kerja untuk kepentingan orang banyak 
Adapun penjelasan dari dua pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini 
yaitu: 
a.  Pendekatan Linguistik 
Ada beberapa penjelasan dalam pendekatan linguistik, pendekatan ini 
digunakan untuk melihat gaya bahasa suatu pemberitaan yang dimuat disurat kabar 
dan bentuk bahasa yang digunakan yaitu : 
1) Deskriptif, isi berita yang menjawab pertanyaan “apa”. 
Berita yang berjudul “Miliki Kesamaan Ideologi, NH-Azis Tak Bakal Pecah 
Kongsi”, penulis menguraikan bahwa Calon Gubernur dan Wakil Gubernur Sulawesi 
Selatan  Nurdin Halid-Azis Qahhar Mudzakkar (NH-Azis), disebut-sebut pasangan 
yang paling ideal dalam memimpin Sulawesi Selatan  kedepannya. 
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2) Eksplanatif, isi berita yang menjawab pertanyaan “mengapa”. 
Berita pemilihan gubernur dan wakil gubernur Sulawesi Selatan  2018 
disertakan bahwa NH-Azis merupakan satu-satunya pasangan yang menyatu karena 
ideologi, bukan karena „kawin paksa‟ untuk maju Pilgub Sulawesi Selatan  2018. 
Penulis memaparkan bahwa kesamaan ideologi itu menjadikan NH-Azis senantiasa 
kompak, baik dalam penyusunan gagasan dan program, maupun dalam pembagian 
tugas. Itu sekaligus menjadi jaminan bahwa NH-Azis tidak bakal pecah kongsi. 
3) Prediktif, isi berita yang menjawab “pertanyaan apa yang akan terjadi nanti”. 
Berita ini menjawab pertanyaan apa yang akan terjadi nantinya pada calon 
gubernur dengan nomor urut 1 dalam memimpin Sulawesi Selatan . Ketua 
Koordinator Bidang Pratama DPP Golkar, Nurdin Halid telah bersepakat dengan Azis 
bahwa dalam mengambil kebijakan, semuanya dilakukan bersama. Tidak mungkin 
dirinya akan membuat kebijakan tanpa sepengetahuan Azis. Begitu pula Azis 
dijaminnya akan menjalankan fungsi dan tugasnya sesuai aturan dan senantiasa 
berkomunikasi dan berkoordinasi dengannya. 
4) Preskriptif yaitu pertanyaan “apa yang harus dilakukan”.  
Maksudnya adalah apa yang dilakukan untuk bisa membangunan Sulawesi 
Selatan  dibawah pemerintahan NH-Azis  menjadi pemimpin tidak untuk 
memperkaya diri,karena Allah SWT sudah berikan rejeki yang cukup untuk itu. 
Penulis memaparkan terkait dengan kekuasaan, NH sudah jadi ketua harian Golkar. 
Komitmen calon gubernur dengan nomor urut 1 adalah apa yang terbaik bisa 
diberikan ke masyarakat dan sudah ada kontrak politik terkait itu sebelum deklarasi 
dilaksanakan.  
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b. Pendekatan Jurnalistik 
Pada pendekatan jurnalistik peneliti melihat dari sisi penulisan yaitu standar 
standar penulisan dalam sebuah media cetak terdiri dari empat bagian : head atau 
judul, lead atau teras tulisan, isi atau body dan closing atau penutup. 
1) Penulisan judul  
Judul artikel : Miliki Kesamaan Ideologi, NH-Azis Tak Bakal Pecah Kongsi 
2) Penulisan lead (teras tulisan)  
Lead dalam tulisan ini yaitu Calon Gubernur dan Wakil Gubernur Sulawesi 
Selatan , Nurdin Halid-Azis Qahhar Mudzakkar (NH-Azis), disebut-sebut pasangan 
yang paling ideal. Bukan cuman karena pasangan ini merupakan kolaborasi tokoh 
nasionalis dan tokoh religius dengan keseimbangan program dunia dan akhirat. Lebih 
dari itu, NH-Azis merupakan satu-satunya pasangan yang menyatu karena ideologi, 
bukan karena „kawin paksa‟ untuk maju Pilgub Sulawesi Selatan  2018. 
3) Penulisan isi (body) 
Isi berita “Miliki Kesamaan Ideologi, NH-Azis Tak Bakal Pecah Kongsi”.  
 menjabarkan tentang poin utama dalam judul yaitu , kedua pasangan maju atas dasar 
kesamaan ideologi, termasuk keinginan untuk mengabdi membangun Sulawesi 
Selatan  Baru. Tidak ada niat untuk mengejar kekayaan dan kekuasaan, apalagi untuk 
melanggengkan dinasti. 
4) Penutup (closing) 
Penutup berita ini diisi dengan suatu kalimat bahwa “Butuh waktu 6 bulan 
dalam proses penjajakan untuk menyepakati banyak hal dalam memilih pasangan 
gubernur. NH bahkan mengistilahkan pasangannya sebagai dwitunggal. Hanya saja 
tidak mungkin ada dua gubernur dalam satu wilayah”. 
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Berita yang dimuat dimedia massa khususnya disurat kabar perlu dikonfirmasi 
terlebih dahulu kebenarannya sehingga jelas apa yang telah terjadi sesungguhnya 
sesuai penjelasan pada Q.s Al-Hujurat ayat 6 yang secara keseluruhan membimbing 
kehidupan masyarakat yang islami. Dalam surah Al-Hujurat mengajarkan bersikap 
yang benar terhadap sesama mukmin dan mengajarkan kewajiban serta bertanggung 
jawab terhadap masyarakat. Hal tersebut bertujuan untuk menjaga dan memelihara 
keutuhan masyarakat dalam menjalani kehidupan yang dihadapkan pada berbagai 
masalah yang timbul. Dalam menyelesaikan masalah ada satu faktor yang menjadi 
dasar, yaitu informasi. Seseorang dalam mengambil keputusan berdasarkan 
pengetahuan yang dimiliki dan pengetahuan tersebut bergatung pada informasi yang 
sampai kepadanya. Jika informasi yang sampai kepada seseorang bersifat akurat, 
maka akan diambil keputusan yang tepat namun jika informasi itu tidak bersifat 
akurat akan mengakibatkan munculnya keputusan yang tidak tepat. 
 Perintah memeriksa berita yang disebarkan oleh Al-quran surah Al-Hujurat 
dalam kata fatabayyanu. Makna dari kata tersebut mempunyai makna yang sama 
dengan fatatsabbatu. Kedua kata tersebut memiliki makna yang mirip fatabayyanu 
yaitu memeriksa denga teliti sedangkan fatatsabbatu artinya tidak terburu-buru 
mengambil kesimpulan terhadap berita yang dibaca di media surat kabar dengan 
melihat berita terhadap realitas yang ada sehingga jelas apa yang sesungguhnya 
terjadi.  
Informasi yang dimuat pada surat kabar harian Palopo Pos membuat para 
khalayak agar berhati-hati dalam menerima berita yang ada, tetapi sebagai orang-
orang yang mukmin hendaklah diselidiki terlebih dahulu kebenarannya agar tidak ada 
pihak yang dirugikan yang disebabkan oleh berita yang belum pasti kebenarannya. 
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Sebagai khalayak pembaca harusnya tidak terbuu-buru dalam mengambil keputusan  
sehingga menyebabkan penyesalan yang semestinya tidak terjadi dan tidak 
menyebabkan fitnah dikemudian hari karena berita yang bohong. Seperti berita yang 
dimuat pada harian Palopo Pos terkait dengan kampanye-kampanye yang dilakukan 
NH-Azis sebagai calon gubernur Sulawesi Selatan yang telah banyak menyampaikan 
program-program yang akan dilakukan kedepannya ketika NH-Azis berhasil menjadi 
gubernur Sulawesi Selatan.  
Khalayak pembaca harusnya melihat terlebih dahulu berita yang dimuat pada 
harian Palopo Pos apakah memang benar adanya sesuai yang terjadi di lapangan 
karena media sangat berperan aktif dalam memberitakan kampanye, menyampaikan 
biografi dan karya-karya para kandidat berikut rencana kerja mereka. Informasi yang 
dimuat oleh harian Palopo Pos sudah dikemas sedemikian rupa untuk membuat 
kandidat yang dimuat disurat kabar harian Palopo Pos dapat dikenal oleh masyarakat 
luas dan memilih calon tersebut. Surat kabar harian Palopo Pos memiliki andil dalam 
pembentukan persepsi khalayak pembaca. Persepsi sangat dipengaruhi oleh informasi 
yang ditangkap oleh khalayak pembaca secara keseluruhan. Begitu juga dengan 
pencitraan yang pada dasarnya yang juga dipengaruhi oleh informasi yang diterima 
oleh khalayak pembaca. Berita yang dimuat oleh harian Palopo Pos merupakan hasil 
seleksi yang dilakukan oleh pemimpin redaksi atau redaktur pelaksana.  
 
C. Kecenderungan Isi Pemberitaan Harian Palopo Pos 
Pemberitaan di media surat kabar harian Palopo Pos terbagi menjadi dua bagian 
yaitu:  
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1. Berita Positif yaitu berita yang dimuat di surat kabar harian Palopo Pos terkait 
dengan pemilihan gubernur Sulawesi Selatan  dengan nomor urut 1 Nurdin Halid-
Azis Qahhar Mudzakkar yang terbit antara bulan April 2018 hingga bulan Mei 2018 
yaitu dibuat dalam bentuk tabel sebagai berikut: 
Tabel 4.1 
Berita positif NH-Azis pada harian Palopo Pos 
No Tanggal Terbit Halaman Judul Isi Berita 
1.  9 April 2018 1 
BPS Gereja 
Toraja Inginkan 
NH-Azis Jadi 
Gubernur 
Ketua adat Toraja, di 
hadapan 10 ribu 
masyarakat Toraja 
mengungkapkan 
dukungan terhadap NH-
Azis karena 1 
mempunyai jaringan 
yang sangat luas. 
2.  25 April   2018 5 
Warga Gowa 
Pilih NH-Azis 
Calon gubernur Sulawesi 
Selatan  nomor urut 1 
menghadiri sejumlah titik 
kampanye di kabupaten 
Gowa di dalam kapanye 
itu, sejumlah warga 
Gowa mengidamkan NH 
menjadi gubernur. 
3.  8 Mei 2018 5 
NH - Azis 
Siapkan 1 
Dokter, 1 
Kampung  
NH-Azis 
mengungkapkan sederet 
program di bidang 
kesehatan meliputi 
menghadirkan 1 dokter 1 
kampung. 
Dari tabel tersebut peneliti hanya mengambil tiga sampel berita pemilihan 
gubernur Sulawesi Selatan  dengan nomor urut satu yaitu NH-Azis pada periode 
April hingga Mei 2018.  
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Ketiga artikel berita tersebut merupakan sampel berita yang positif dimuat di 
koran Harian Palopo Pos pada halaman politik. Berita yang membahas tentang NH-
Azis saat kampanye tergolong sangat banyak di koran Harian Palopo Pos namun 
peneliti hanya mengambil tiga sampel berita.  
Berita pertama dengan judul “BPS Gereja Toraja Inginkan NH-Azis Jadi 
Gubernur” mengungkapkan bahwa calon gubernur Nurdin Halid menggelar 
silaturahmi bersama pengurus Badan Pekerja Sinode (BPS) Gereja Toraja di Jalan 
Ahmad Yani, Rantepao, Toraja. Di dalam berita tersebut berisikan bahwa program 
keutamaan NH-Azis diantaranya dengan meningkatkan intensif pendeta dan guru 
sekolah minggu sebagai pelayan utama Kristiani. Pasangan dengan nomor urut 1 ini 
juga berkomitmen untuk tidak menghalang-halangi pembangunan rumah ibadah 
sepanjang telah memenuhi aturan yang berlaku. Dalam menggelar kampanye di 
Toraja banyak para tokoh-tokoh penting yang hadir, ini menunjukkan dukungan para 
ketua adat Toraja termasuk ketua adat Toraja, Tomina Puang Barumbung. Di 
hadapan kampanye terbuka yang dihadiri sedikitnya 10 ribu masyarakat Toraja 
mengungkapkan dukungan terhadap NH-Azis. Alasannya, pasangan nomor urut 1 
memiliki jaringan yang sangat luas. 
Berita kedua dengan judul “Warga Gowa Pilih NH-Azis” berisikan berita 
tentang calon gubernur dengan nomor urut 1, Nurdi Halid menghadiri sejumlah titik 
kampanye di Kabupaten Gowa. Rombongan NH-Azis kerap dicegat saat melintas di 
jalan oleh warga Gowa karena mereka ingin bertatap muka langsung dengan sosok 
calon gubernur. Wartawan dalam berita ini menampilkan sosok NH-Azis yang 
sebagian besar warga desa di Gowa mendukung NH-Azis sebagai gubernur Sulawesi 
Selatan  dibandingkan kandidat lainnya. Berita dengan judul “warga Gowa pilih NH-
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Azis” menampilkan gambar Nurdin Halid yang berukuran cukup besar yang sedang 
menyapa dan bercerita santai dengan masyarakat. Dengan gambar ini wartawan 
menampilkan gambar dengan tujuan khalayak pembaca melihat dengan jelas bahwa 
Nurdin Halid merupakan sosok pemimpin yang ramah dengan masyarakat. Di dalam 
berita ini terdaapat pernyataan langsung dari para warga yang mendukung NH-Azis 
menjadi gubernur Sulawesi Selatan  yang mengatakan NH-Azis merupakan calon 
yang paling bagus. Kami ingin ada orang yang mau membuat perubahan, karena 
kalau di sini memamng belum ada perubahan yang signifikan. Ini membuat para 
khalayak pembaca beranggapan bahwa jika NH-Azis yang memimpin Sulawesi 
Selatan , provinsi Sulawesi Selatan  akan berkembang dengan pesat baik dalam segia 
pembangunan maupun yang lainnya.   
Berita ketiga dengan judul “NH-Azis Siapkan 1 Dokter , 1 Kampung” 
menceritakan bahwa calon gubernur Sulawesi Selatan , Nurdin Halid-Azis Qahhar 
Mudzakkar (NH-Azis), merencanakan sederet program andalan di bidang kesehatan, 
salah satunya menghadirkan 1 dokter, 1 kampung yang termasuk merekrut tujuh 
tenaga kesehatan di setiap puskesmas pembantu (Pustu). Kehadiran 1 dokter 1 
kampung membuat pemerintah dapat mendeteksi kesehatan dari setiap masyarakat. 
Dengan adanya program ini, gangguan kesehatan yang dialami oleh masyarakat dapat 
ditangani sedini mungkin agar pelayanannya akan lebih mudah. Pembenahan 
infrastruktur dalam dunia kesehatan termasuk pembangunan harus dilakukan 
khususnya pada daerah-daerah terpencil yang berada di Sulawesi Selatan . Selain 
dapat meningkatkan pelayanan dalam dunia kesehatan juga dapat menhadirkan 
layanan kesehatan yang berupa puskesmas di daerah-daerah yang terpencil agar 
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masyarakat yang tinggal di daerah peloposok merasakan pelayanan kesehatan yang 
memadai. 
Ketiga atikel berita yang dimuat tersebut semuanya positif karena orang yang 
ada atau orang yang diwawancarai itu merupakan orang-orang dibalik NH-Azis atau 
para pendukung dari NH-Azis walaupun memang benar semua peristiwa yang 
diberitakan atau yang dimunculkan di media harian Palopo Pos namun tak melibatkan 
kandidat lain dalam proses wawancara saat memuat berita. 
Wartawan harian Palopo Pos dalam memberitakan calon gubernur dengan 
nomor urut 1 NH-Azis berupaya mendeskripsikan berita dengan konseptualisasi 
sebuah peristiwa dan keadaan merupakan suatu usaha agar khalayak pembaca 
mempunyai pandangan bahwa calon gubernur nomor urut 1 memiliki citra yang 
positif dengan penekanan-penekanan baik itu dengan gambar maupun dengan kata-
kata. Oleh karena sifat dan kenyataan, pekerjaan media massa dalam hal ini surat 
kabar harian Palopo Pos adalah menceritakan peristiwa-peristiwa, maka kesibukan 
utamanya adalah menyusun realitas agar khalayak pembaca dapat memahami 
peristiwa yang diberitakan.  
Media massa harian Palopo Pos menyusun berita calon gubernur dengan 
nomor urut 1 NH-Azis dari berbagai peristiwa yang terjadi hingga menjadi berita 
yang positif  dan mempunyai makna. Wartawan dalam memberitakan kedua tokoh 
Nurdin Halid-Azis Qahhar Mudzakkar selalu memberikan penekanan-penekanan 
melalui pemilihan kata-kata, perbandingan-perbandingan dari segi kemampuan yang 
dimiliki kedua tokoh tersebut, yang diperkuat oleh pernyataan-pernyataan dari kedua 
tokoh tersebut, agar pembaca dapat memberikan pandangan yang positif terhadap 
calon gubernur ini.  
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Pada artikel berita politik ini, isi dari media harian Palopo Pos merupakan 
realitas yang telah disusun dalam bentuk yang lebih bermakna dengan menggunakan 
bahasa sebagai alat utama untuk menciptakan realitas yang ada. Sedangkan 
pemberian pada gambar objek yang diberitakan dapat dilihat pada cara media massa 
harian Palopo Pos mendramatisir penulisan informasi, selain itu media massa harian 
Palopo Pos dalam memberitakan Nurdin Halid dan Azis Qahhar Mudzakkar 
menciptakan karakter pemimpin yang layak memimpin Sulawesi Selatan  lima tahun 
kedepan. Dalam berita ini Nurdin Halid-Azis Qahhar Mudzakkar wartawan 
menggambarkan kedua tokoh ini mampu merubah Sulawesi Selatan  menjadi 
Provinsi yang lebih maju lagi dimasa yang akan datang. 
Pada akhirnya, media massa atau pers khususnya harian Palopo Pos sangat 
berperan aktif dalam memberitakan kampanye yang dilakukan calon gubernur dengan 
nomor urut 1 NH-Azis dalam menyebarkan citra yang positif di mata khalayak 
dengan harapan pembaca harian Palopo Pos memilih pemimpin yang memiliki 
komitmen yang tinggi terhadap keadilan, pemimpin yang mempunyai sikap bijaksana 
dalam bertindak, dan pemimpin yang amanah dengan prinsip ketepatan. Khalayak 
pembaca harian Palopo Pos diharpakan untuk tidak salah dalam memilih pemimpin 
Sulawesi Selatan  dalam pilkada serentak yang akan dilakukan pada bulan Juni 2018.  
2. Berita Negatif  Harian Palopo Pos terkait dengan pemilihan gubernur 
Sulawesi Selatan  dengan nomor urut 1 Nurdin Halid-Azis Qahhar Mudzakkar yang 
terbit antara bulan April 2018 hingga bulan Mei 2018 yaitu : 
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     Tabel 4.2 
Berita negatif NH-Azis pada Harian Palopo Pos  
No Tanggal 
Terbit 
Halaman judul Isi Berita Ket. 
1. - - - - Peneliti tidak 
menemukan sampel 
pemberitaan yang 
negatif yang dimuat 
di Harian Palopo Pos 
terkait dengan 
pemberitaan 
Pemilihan Gubernur 
Sulawesi Selatan  
2018 NH-Azis 
Peneliti tidak menemukan berita yang bersifat negatif yang dimuat oleh harian 
Palopo Pos karena harian Palopo Pos hanya melibatkan para pendukung dari calon 
gubernur tidak melibatkan kandidat lain dalam proses wawancara yang akan dimuat 
di surat kabar. Seperti pada judul berita “NH-Azis Paling Komitmen Hadirkan 
Pemerintahan Bersih”, yang diwawancarai dalam berita tersebut hanyalah Ketua 
Koordinator Bidang Pratama DPP Golkar Nurdin Halid yang merupakan calon 
gubernur Sulawesi Selatan  tak ada masyarakat biasa yang diwawancarai. Kemudian 
pada judul berita yang kedua “NH-Azis Prioritaskan Pembangunan untuk Rakyat” 
hanya perkataan dari  Nurdin Halid yag dimuat di surat kabar harian Palopo Pos saat 
membuka workshop dan orientasi fungsionaris DPD Partai Golkar Sulawesi Selatan 
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di Hotel Singgasana, Makassar, Rabu 2 Mei 2018. Sedangkan berita yang ketiga 
dengan judul “Miliki Kesamaan Ideologi, NH-Azis Tak Bakal Pecah Kongsi” 
perkataan yang dimuat di harian Palopo Pos yaitu Nurdin  dan Azis Qahhar 
Mudzakkar saat diwawancarai pada 7 Mei 2018.  
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BAB V 
PENUTUP  
A. Kesimpulan  
Dari hasil kesimpulan pemberitaan harian Palopo Pos pada pemilihan gubernur 
Sulawesi Selatan tahun 2018 (sebuah content analysis) yang terbit antara bulan April 
hingga bulan Mei 2018, dapat disimpulkan bahwa : 
1. Palopo Pos sangat gencar memberitakan pemilihan gubernur Sulawesi Selatan 
tahun 2018 khususnya calon gubernur dengan nomor urut 1 yaitu Nurdin Halid-Azis 
Qahhar Mudzakkar. 
2. Isi pemberitaan harian Palopo Pos dalam memberitakan Nurdin Halid-Azis 
Qahhar Mudzakkar cenderung menonjol kearah yang positif dari tiga sampel berita 
yang dipilih oleh peneliti dengan judul: BPS Gereja Toraja Inginkan NH-Azis Jadi 
Gubernur, Warga Gowa Pilih NH-Azis, dan NH - Azis Siapkan 1 Dokter, 1 
Kampung. 
Dari ketiga sampel berita pemilihan gubernur Sulawesi Selatan diatas, 
semuanya mengarah kepada kampanye yang menunjukkan bahwa calon gubernur 
dengan nomor urut 1 Nurdin Halid-Azis Qahhar Mudzakkar yang paling pantas untuk 
menjadi gubernur Sulawesi Selatan lima tahun ke depan karena telah memiliki 
berbagai kriteria calon pemimpin yang ideal yang mampu merubah Provinsi Sulawesi 
Selatan menjadi lebih maju dan berkembang lagi ke depannya. Nurdin Halid- Azis 
Qahhar Mudzakkar merupakan sosok pasangan gubernur yang mempunyai 
keberanian yang tinggi serta mempunyai langkah-langkah yang akan ditempuh untuk 
mempersiapkan pembangunan Sulawesi Selatan dalam berbagai bidang kehidupan.  
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B. Implikasi Penelitian  
Berdasarkan kesimpulan diatas, peneliti berpendapat beberapa hal yang menjadi 
implikasi terkait “pemberitaan harian Palopo Pos dalam pemilihan gubernur Sulawesi 
Selatan tahun 2018” : 
1. Pihak surat kabar harian Palopo Pos yang telah berkiprah selama 18 tahun 
lamanya yang dimulai pada tahun 2000 seharusnya semakin aktif mengajak khalayak 
untuk membaca berita mengenai pilkada. Berita Pilkada sangatlah penting untuk 
dibaca para khalayak karena di dalamnya terdapat pembelajaran politik. 
2. Dalam wacana yang disampaikan, surat kabar harian Palopo Pos juga harus 
memberikan pembelajaran politik serta memperhatikan penulisan yang 
mengedepankan fakta yang ada di lapangan dan mengutamakan netralitas  di dalam 
isi beritanya. 
3. Untuk peneliti mendatang yang ingin melakukan penelitian seperti pada 
penelitian ini yang membahas tentang pemilihan kepala daerah hendaknya 
mengumpulkan berita mulai dari awal melakukan kampanye hingga berlangsungnya 
pemilihan agar berita yang digunakan menjadi sampel sangat menonjol.  
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